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MOTO 

 

 

"Lā taf‗al bukan sekadar kalimat larangan, melainkan panggilan kasih sayang dari 

Tuhan agar kita tak tersesat." 

 

"Hidup bukan soal menunggu badai reda, tapi belajar menari di tengah hujan." 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  بِسْػػػػػػػػػػػِػػػػػػػمِ  الله الرَّحْْنِ الرَّ   
Alhamdulillahirabbil‘alamin, puji syukur ke.hadirat Allah SWT. Yang te.lah 

me.limpahkan rahmat dan karunia nya hingga dapat me.nye.le.saikan skripsi ini 

de.ngan Judul Sighat Nahyi dan dilalahnya dalam QS al-Baqarah (Suatu Tinjauan 

Semantik Al-Qur‘an).  untuk me.me.nuhi tugas akhir se.bagai syarat me.mpe.role.h 

ge.lar sarjana. Shalawat se.rta salam se.nantiasa te.rcurahkan ke.pada te.ladan umat 

manusia yaitu Rasulullah SAW. Yang kasih sayangnya pada umat tak pe.rnah 

padam, bahkan hingga akhir hayat be.liau. 

Penelitian skripsi ini dibuat dalam rangka untuk melengkapi syarat guna 

memperoleh gelar sarjana agama (S.Ag) pada program studi ilmu Al-Qur‘an dan 

tafsir di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti menyadari 

dalam proses pembuatan skripsi ini, kelancaran yang peneliti dapati tidaklah 

terlepas dari peran orang-orang yang berada disekitar peneliti, oleh karena itu, 

peneliti ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak-pihak tersebut 

diantaranya adalah: 

1. Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, Ak, CA 

beserat jajarannya yang telah memberikan kesempatan penulis untuk 

menimba ilmu di kampus ini.  

2. Dekan fakultas Ushuluddin Ustadzah Dr. Rina Rehayati, M.A, Wakil Dekan 

I Ustadz Drs. H. Iskandar Arnel, MA, Ph.D Wakil Dekan II Ustadz Dr. 

Afrizal Nur M.I.S., dan Wakil Dekan III Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc., 

M.A 

3. Ustadz Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc., M.A dan Ustadz Syahrul Rahman, 

MA se.laku Ke.tua dan Se.kre.taris Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 

be.se.rta jajarannya yang te.lah me.mbe.rikan ke.mudahan ke.pada pe.nulis dalam 

pe.ngurusan yang be.rkaitan de.ngan studi pe.nulis. 

4. Ustadz Dr. H Agustiar, M.Ag se.laku Pe.mbimbing Akade.mik yang banyak 

me.mbe.rikan nase.hat, saran, bimbingan, motivasi dan masukan ke.pada 
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pe.nulis se.lama me.njalankan pe.ndidikan se.jak awal hingga akhir se.me.ste.r 

ini. 

5. Terima kasih juga kepada ustadz Dr. H. Nixson, Lc., M.Ag dan ustadzah Dr. 

Khairiah, M.Ag se.laku dose.n pe.mbimbing skripsi yang banyak me.mbe.rikan 

arahan dan bimbingan dalam me.nye.le.saikan pe.nyusunan skripsi ini. Te.rima 

kasih banyak atas pe.rtolongan, nase.hat, motivasi, dan bimbingannya se.lama 

ini yang te.lah dibe.rikan ke.pada pe.nulis. 

6. Se.luruh dose.n Fakultas Ushuluddin yang me.mbe.rikan banyak ilmu dan 

pe.lajaran se.jak awal hingga akhir se.me.ste.r, yang be.rte.mu di ke.las maupun 

di luar ke.las, pe.nulis me.mohon ridhonya, se.moga ilmu yang dibe.rikan 

me.njadi be.rmanfaat bagi pe.nulis dan dapat dise.barluaskan untuk me.njadi 

amal jariyah bagi kita se.mua. Terima kasih juga kepada staf bagian 

akademik dan bagian umum yang senantiasa memberikan kemudahan dalam 

berbagai urusan. Terima kasih juga kepada ibu-ibu cs dan bapak satpam 

Ushuluddin yang juga memudahkan penulis dalam proses mencari dosen 

pembimbing. 

7. Teruntuk Ayah tercinta Zulfan, S.T, sosok yang diam-diam memikul banyak beban 

namun tak pernah mengeluh. Terima kasih Ayah, atas kerja keras yang tak kenal 

waktu, atas keringat yang tak pernah diperhitungkan, dan atas segala pengorbanan 

yang engkau lakukan agar anakmu bisa duduk di bangku sekolah hingga akhirnya 

menyelesaikan studi ini. Ayah adalah contoh nyata tentang arti ketulusan dan 

tanggung jawab. Tanpa banyak kata, Ayah mengajarkan arti keikhlasan dan 

perjuangan. Doa yang mungkin tak terucap, namun terasa nyata dalam 

setiap langkah dan pencapaian ini. Semoga setiap halaman dalam karya ini 

menjadi saksi kecil atas besarnya pengorbananmu. Dan semoga Allah 

membalas segala kebaikan dan perjuanganmu dengan balasan yang jauh 

lebih mulia. 

8. kepada ibu tercinta yang Bernama duma Sari sosok yang menjadi sumber 

cinta, ketabahan, dan kekuatan. Terima kasih Ibu, atas doa yang tak pernah 

putus, pelukan yang menjadi tempat pulang, serta segala lelah dan letih yang 

tak pernah Ibu perlihatkan. Ibu adalah perempuan tangguh yang selalu hadir 
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dalam diam, yang tak pernah lelah mendoakan meski tak diminta, dan yang 

selalu percaya bahwa anakmu mampu, bahkan di saat aku sendiri 

ragu.Tanpa doa Ibu, mungkin langkah ini tak akan sejauh ini. Tanpa 

kasihmu, mungkin semangat ini sudah lama padam. Semoga setiap huruf 

dalam karya ini menjadi bagian kecil dari baktiku, dan menjadi doa agar Ibu 
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9. Juga kepada abang dan adik saya yakin Dirga Wahyuri dan Nazua Aidil 

Putri, yang telah menjadi bagian dari semangat dan pelipur lara dalam 

proses panjang ini. Terima kasih atas candaan sederhana yang mengobati 

penat, atas dukungan dalam bentuk yang mungkin tak selalu tampak, serta 

atas kehadiran kalian yang menjadi pengingat bahwa perjuangan ini bukan 

hanya untuk diri sendiri, tapi juga untuk keluarga. Abang yang selalu 

memberi teladan dalam sikap, dan adik yang hadir sebagai penguat 

semangat di kala lelah, kalian adalah bagian penting dari setiap langkah 

dalam perjalanan ini. Semoga suatu saat nanti, kalian pun dapat menggapai 

apa yang kalian cita-citakan, bahkan lebih tinggi lagi. 

10. Teruntuk sahabat sma ku Sri Viola Syaharani, yang telah menjadi tempat 

berbagi keluh kesah, penguat semangat, dan pengingat di saat ingin 

menyerah. Di tengah jatuh bangun proses ini, kalian hadir dengan dukungan 

yang tulus, tawa yang menyembuhkan, dan kesediaan untuk mendengarkan 

meski tanpa diminta. 

11. Teruntuk Sahabat ku selama di bangku perkuliahan yakni Misnawati dan 

Fitriani Wulandari yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan 

akademik ini. Terima kasih atas kebersamaan yang luar biasa atas tawa yang 

meringankan stres, diskusi yang membuka wawasan, hingga dukungan 

diam-diam yang begitu berarti saat semangat mulai redup. 

12. Juga untuk Muhrizan Saragih, sesorang yang selalu ada untuk saya, yang 

menjadi motivasi dalam mengerjakan skripsi ini, terimakasih telah sabar 

menemani setiap proses yang penulis lalui selama ini, terimakasih sudah 

siap mendengar keluh kesah penulis saat proses penulisan skripsi ini, 
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terimakasih untuk kepercayaannya bahwa penulis mampu melakukannya 

sampai akhir.  

13. Terakhir untuk diri ku se terima kasih karena sudah bertahan sejauh ini. 

Untuk semua malam yang dilalui dengan mata lelah dan pikiran penuh tanda 

tanya, untuk semua pagi yang tetap bangun walau semangat terasa kosong, 

dan untuk setiap langkah kecil yang akhirnya membawa sampai ke titik ini 

terima kasih. Terima kasih sudah mau mencoba, meski tidak selalu percaya 

diri. Terima kasih karena tetap berjalan, meski sempat ingin berhenti. Terima 

kasih karena tidak menyerah pada rasa takut, cemas, dan keraguan yang tak 
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PEDOMAN LITERASI  

 

Pe.ngalihan huruf Arab-Indone.sia dalam naskah ini be.rdasarkan Surat 

Ke.putusan Be.rsama (SKB) Me.nte.ri Agama dan Me.nte.ri Pe.ndidikan dan 

Ke.budayaan Re.publik Indone.sia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.6/J/1987, se.bagaimana yang te.rte.ra dalam buku Pe.doman Translite.rasi 

Bahasa Arab ( A Guide. to Arabic Translite.rastion), INIS Fe.llow 1992. 

A. Konsonan 

 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

١ a ط Th 

 Zh ظ B ة

 ‗ ع T ث

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ن Kh خ

 L ل D د

 M و Dz ر

 R ٌ N س

 Z ٔ W ص

 S ِ H س

 ‗ ء Sy ش

 Y ئ Sh ص

   Dl ض

 

 

B. Vokal, panjang, dan diftong 

Se.tiap pe.nulisan hahasa Arab dalam be.ntuk tulisan latın vokal fathah 

ditulis de.ngan ―a‖ kasrah dan dhammah de.ngan ―u‖ se.dangkan bacman 

panjang masing-masing ditulis de.ngan cara be.rikut: 

Vokal (a) panjang =  ̂ Misalnya قاؿ menjadi Q ̂la 

Vokal (I) panjang =  ̂ Misalnya قيل menjadi Q ̂la 

Vokal (u) panjang =  ̂ Misalnya دوف menjadi D ̂na 

Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak bole.h digantikan de.ngan 

"i", me.lainkan te.tap ditulis de.ngan "iy" agar dapat me.nggambarkan ya nisbat 
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diakhirnya. Be.gitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' se.te.lah fathah 

ditulis de.ngan "aw" dan "ay". Pe.rhatikan contoh be.rikut: 

Diftong (aw) = ٔ    Misalnya        لٕل                 Me.njadi    Qawlun 

Diftong (ay)  = ئ   Misalnya       خئش                  Me.njadi   Khayrun 

C. Ta' marbûthah ( )ة  

Ta marbûthah ditranslite.rasikan de.ngan "t" jika be.rada di te.ngah 

kalimat, te.tapi apabila Ta' marbuthah te.rse.but be.rada di akhir kalimat, maka 

ditranslite.rasikan de.ngan me.nggunakan "h" misalnya انًذسست انشسهت me.njadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila be.rada di te.ngah-te.ngah kalimat vang 

te.rdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslite.rasika 

me.nggunakan 1 yang disambungkan de.ngan kalimat be.rikutnya, misalnya ٙف 

 .me.njadi fi rahmatillah الله سحًت

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa ―al‖ (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan ―al‖ lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut: 

1. Al-Imam al-Bukhariy me.ngatakan… 

2. Al-Bukhary muqaddimah kitabnya me.nje.laskan… 

3. Masya‘ Allâh kâna wa mâ lam yasya' lam yakun 
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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas ṣighāt nahyī dan dilalah-nya dalam Surah al-Baqarah 

dengan menganalisis pendekatan semantik dan Tafsir Fath al-Qadīr. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya memahami struktur bahasa 

dan makna larangan dalam Al-Qur‘an, khususnya bentuk-bentuk nahyī yang tidak 

selalu menunjukkan keharaman mutlak. Bentuk asli ṣighāt nahyī adalah fi„l 

muḍāri„ yang didahului oleh lā nahy yang menjazmkan. Namun, terdapat pula 

bentuk lain seperti taḥrīm, karāhah, dan makna majāz yang secara semantik 

mengandung unsur larangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan semantik, yaitu dengan mengkaji lafaz dan struktur ṣighāt 

nahyī beserta maknanya dalam konteks ayat. Data dikumpulkan melalui analisis 

isi Surah al-Baqarah serta kajian terhadap literatur tafsir dan kebahasaan. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 28 bentuk ṣighāt nahyī dalam 25 ayat Surah al-

Baqarah yang tergolong sebagai ṣighāt nahyī asli, serta 2 bentuk taḥrīm sebagai 

jenis nahyī tidak langsung. Dilalah ṣighāt nahyī tidak selalu bermakna haram, 

namun bisa berarti makruh, irsyād, peringatan, atau doa, tergantung konteks dan 

qarinah yang menyertainya. Analisis dalam Tafsir Fath al-Qadīr karya Imam asy-

Syaukani memperkaya pemahaman makna ayat, khususnya dalam menafsirkan 

larangan yang bersifat teologis, sosial, dan hukum. Kandungan larangan 

mencakup aspek teologis, ibadah, sosial, dan hukum, menunjukkan bahwa 

larangan dalam Al-Qur‘an berfungsi sebagai instrumen pembentukan moral, 

pengendalian perilaku, dan kesadaran etis umat Islam secara komprehensif. 

Kata Kunci: Ṣighāt Nahyī, Semantik Al-Qur‘an, Surah al-Baqarah, Dilalah.  
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ABSTRACT 

This study discusses ṣighāt nahyī (forms of prohibition) and their semantic 

implications in Surah al-Baqarah, using a semantic approach and referring to 

Tafsīr Fath al-Qadīr by Imam al-Shawkani. The background of this research is 

based on the importance of understanding linguistic structures and the meaning of 

prohibitions in the Qur‘an, especially since forms of nahyī do not always indicate 

absolute prohibition. Generally, the original form of ṣighāt nahyī is a fi„l muḍāri„ 

(present/future verb) preceded by ―lā nahy‖ in the jazm (jussive) mood. However, 

the Qur‘an also presents other forms that imply prohibition either explicitly or 

implicitly, such as words indicating taḥrīm (forbiddance), karāhah (disapproval), 

or figurative expressions (majāz) that semantically convey a sense of prohibition. 

This study uses a qualitative method with a semantic approach, examining the 

words and structures of ṣighāt nahyī and their meanings in the context of verses, 

both linguistically and interpretively. Data collection was carried out through 

content analysis of Surah al-Baqarah and review of tafsir literature, particularly 

Fath al-Qadīr and linguistic sources. The findings show 28 forms of original 

ṣighāt nahyī across 25 verses in Surah al-Baqarah, along with 2 instances of 

taḥrīm and 2 uses of the phrase ―lā yaḥillu‖ as indirect forms of prohibition. Imam 

al-Shawkani‘s interpretation in Fath al-Qadīr enriches the understanding of these 

verses, particularly in identifying prohibitions that are linguistic, social, 

theological, or legal in nature. Overall, prohibitions in the Qur‘an serve as 

instruments for moral development and more comprehensive behavioral 

regulation. 

 

Keywords: Ṣighāt Nahyī, Qur‟anic Semantics, Surah al-Baqarah, Fath al-Qadīr, 

Imam al-Shawkani. 
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 الملخص

يتناوؿ ىذا البحث صيغ النهي ودلالاتها في سورة البقرة، وذلك بتحليلها من خلاؿ 
المنهج الدلالي وبالرجوع إلى تفستَ "فتح القدير" للإماـ الشوكاني. يستند ىذا البحث 

التًكيب اللغوي ومعاني النهي في القرآف الكريم، خاصة وأف صيغ النهي لا  إلى أهمية فهم
صورة الأصلية لصيغة النهي ىي الفعل المضارع  أعتقد أفّ  .دائمًا تدؿ على التحريم المطلق

المسبوؽ بػ"لا الناىية" الجازمة. ومع ذلك، توجد في القرآف الكريم أيضًا أشكاؿ أخرى 
و صريًحا، مثل لفظ "تحريم"، و"كراىة"، وحتى صيغ مجازية تحمل معتٌ النهي ضمنيًا أ

 تخدـ ىذا البحث المنهج النوعييس. تتضمن دلالة النهي من الناحية الدلالية
الألفاظ وتراكيب صيغ النهي ومعانيها في سياؽ الآيات،  من أجل إعادة النظرالدلاليةو 

بحث  محتوى سورة البقرة و . تم جمع البيانات من خلاؿ تحليلاً تفستَي أو اً لغويسواء 
تُظهر نتائج البحث وجود . أدبيات التفستَ، ولا سيما "فتح القدير" والمصادر اللغوية

آية من سورة البقرة تُصنف كصيغ نهي أصلية، بالإضافة إلى وجود  82صيغة نهي في  82
فستَ ي .فظ "لا يحل" كصيغ نهي غتَ مباشرةشكلتُ من لفظ "تحريم" وشكلتُ من ل

فهم معاني الآيات، خاصة في تحديد النواىي  لإثراءاـ الشوكاني في "فتح القدير" الإم
النواىي في القرآف  فإفّ ، في العموـذات الطبيعة اللغوية والاجتماعية والعقدية والقانونية. 

 .السلوؾ بشكل أكثر شمولية وضبطتشكيل الأخلاؽ  تؤدّي دورا فيالكريم 

، سورة البقرة، كتاب فتح الدلالة في القرآف الكريم، الكلمات المفتاحية: صيغ النهي
 .القدير، الإماـ الشوكاني
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur‘an me lrupakan sumbelr peltunjuk dan peldoman bagi manusia 

untuk bisa melnjalani hidup delngan baik, te lrarah dan be lrmanfaat di dunia ini 

dan juga se lbagai panduan untuk bisa melraih ke lhidupan yang bahagia kelkal 

abadi di akhirat ke llak. Al-Qur‘an juga me lrupakan sumbelr utama hukum Islam 

disamping Al-Sunnah, ijma‘ dan qiyas. se lbagai kitab suci umat Islam, kitab ini 

telntunya me lncakup se lluruh inti ajaran Islam. 

Para ulama dari zaman kel zaman sangat me lmpelrhatikan kitab suci ini 

dan belgitu juga delngan tafsirnya se lhingga panduan dan pe ldoman yang 

telrkandung di dalamnya dapat digali dan dipahami selrta disampaikan kelpada 

ummat. Allah tellah melnurunkan be lbelrapa kitab suci bagi umat manusia. 

Diantaranya adalah kitab suci Al-Quran. 

Al-Qur‘an se lbagai kitab suci yang te llah diturunkan sang Khalik 

mellalui pe lrantaraan malaikat Jibril kelpada Nabi Muhammad. Al-Quran 

melrupakan sumbe lr utama dan rujukan te lrpe lnting ajaran Islam.
1
 

Al-Qur‘an Se lbagai kitab suci dari Allah dan peldoman hidup bagi 

manusia diimani olelh kaum muslimin selbagai kalamullah (firman Allah) yang 

kelbe lnarannya mutlak tidak ada ke lragu-raguan telrhadapnya, Al-Qur‘an 

belrfungsi se lbagai pe ltunjuk kelhidupan dunia dan akhirat bagi se lluruh umat 

manusia umumnya dan ke lpada kaum muslimin khususnya kapanpun dan 

dimanapun se lkaligus se lbagai mukjizat Nabi Muhammad.
2
 

Be lrbagai cara dilakukan ulama dalam me lnggali kandungannya, se lcara 

umum ada be lbelrapa meltodel ulama dalam melngkaji Al-Qur‟an ini. 

Diantaranya dike lnal de lngan me ltodel tafsir ijmālī (melnye lluruh), maudū‟ī 

(telmatik), tahlīlī (analisis), Muqāranah (pe lrbandingan). Dalam pe lnellitian ini 

meltodel yang akan digunakan ole lh pelnulis adalah Meltode l tahlīlī (analisa). 

                                                           
1
 M.H. Thabathaba‘i dan Abu Abdullah Al-Zanjani, Mengungkap Rahasia al- Qur‟an, 

(Mizan, Bandung, 2009), h. 33. 
2
 M. Ali al-Shobuni, Al-Tibyan Fi Ulumul Al-Qur‟an, ( pengantar Ulumul Qur‘an praktis). 

Ter.Mohd.Qadrun, (Pustaka Amani, 1987), h. 99 
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Surah al-Baqarah selbagai surah telrpanjang dalam Al-Qur‘an melmuat 

belrbagai macam aturan, larangan, dan peltunjuk hidup yang komprelhelnsif. Di 

dalamnya telrdapat banyak belntuk (nahyi) yang melnunjukkan kelhelndak Allah 

telrhadap pelrilaku manusia. Namun delmikian, tidak selmua belntuk telrselbut 

melmiliki kelkuatan makna yang sama; ada yang belrsifat mutlak (tahrim), ada 

pula yang belrsifat anjuran untuk ditinggalkan (karahah), dan selbagian lainnya 

belrsifat majaz.  

Olelh karelna itu, kajian telrhadap sighat nahyi dalam Surah al-Baqarah 

melmelrlukan analisis melndalam yang tidak hanya mellihat struktur lahiriah, 

teltapi juga makna yang dikandung di balik belntuk telrselbut. Dalam kontelks ini, 

pelndelkatan se lmantik Al-Qur‘an melnjadi sangat rellelvan. Pelndelkatan ini tidak 

hanya melmpelrhatikan aspelk gramatikal dan morfologis dari telks, teltapi juga 

melnellusuri makna dari kata dan struktur dalam kontelks wacana selrta 

pelnggunaannya selcara kelselluruhan dalam Al-Qur‘an.  

Nahyu adalah salah satu konselp pe lnting dalam ajaran islam yang 

selcara e ltimologis be lrasal dari kata Arab yang be lrarti larangan atau 

pelnce lgahan. Dalam kontelks syariat, nahyu me lrujuk pada pe lrintah dari Allah 

atau Rasul untuk me lninggalkan suatu pe lrbuatan yang dilarang. Larangan ini 

belrtujuan untuk me lnjaga individu dan masyarakat dari tindakan tindakan yang 

belrte lntangan de lngan ajaran agama dan me lmbawa kelrugian.
3
 

Untuk memperkaya analisis, penelitian ini juga menggunakan Tafsir 

Fath al-Qadīr karya Imam Asy-Syaukani, seorang mufassir dan mujtahid 

muthlaq dari Yaman yang dikenal karena pendekatannya yang tidak terikat 

mazhab dan kritis dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an. Karya beliau 

menampilkan metode tafsir gabungan antara riwayat dan dirāyah, serta kuat 

dalam argumentasi bahasa dan hukum. Penafsiran Imam Asy-Syaukani 

terhadap ayat-ayat yang mengandung larangan sangat relevan untuk dikaji, 

karena dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang hakikat 

larangan dalam Al-Qur‘an.  

                                                           
3
 Indri Anjani, Shalilah, Analisis Nahyu dalam Al-Qur‘an Surah Al-Isra‘ Ayat 32 (Studi 

Tentang Larangan-Larangan Allah), Journal Islamic Studies, Vol 3, No 1, 2024 
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Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk mengungkap 

bentuk-bentuk ṣighāt nahyī, analisis semantik dari setiap bentuk larangan, dan 

bagaimana dilalah (petunjuk makna) larangan tersebut dipahami menurut 

Imam Asy-Syaukani dalam Tafsir Fath al-Qadīr. Harapannya, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian tafsir semantik 

serta meningkatkan pemahaman umat terhadap dimensi kebahasaan dan 

hukum dalam ayat-ayat larangan. 

Contoh nyata dari larangan ini dapat dite lmukan dalam Al-Qur‘an, 

selpe lrti larangan me lndelkati zina, riba, dan khamar (minuman ke lras). Dalam 

pelmahaman ushul fiqh, para ulama me lnde lfinisikan nahyu se lbagai tuntutan 

dari pihak yang le lbih tinggi untuk me lninggalkan pe lrbuatan yang te lrlarang, 

selpe lrti yang dije llaskan olelh ulama Abu Zahra dan Al-Tilmizaniy dalam 

bukunya yang be lrjudul, wawasan Al-Quran te lntang al-nahyu. 

Para ulama ushul fiqh melmbahas bahwa sighat nahyi (fi'il mudhari' 

yang didahului ―lā‖ dalam belntuk larangan) selcara prinsip melnunjuk pada 

tahrīm (kelharaman), namun maknanya bisa belrgelselr telrgantung siyāq 

(kontelks), qarinah (indikasi), dan maqāṣid (tujuan syariah)
4
. Maka dari itu 

pelnellitian ini sangat pelnting untuk di telliti agar tidak telrjadinya 

kelsalahpahaman pada pelmahaman syari‘at.  

Kajian selmantik telrhadap sighat nahyi dalam Surah al-Baqarah 

diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih komprelhelnsif telrhadap 

maksud dan tujuan larangan yang disampaikan, selrta melmbe lrikan kontribusi 

dalam pelmahaman hukum dan nilai-nilai Islam yang belrsumbelr dari Al-

Qur‘an. 

Melnurut pelnellitian Abdul, telrdapat lelbih dari 300 belntuk larangan 

(ṣighat nahyi) dalam Al-Qur‘an yang melnggunakan pola ―la fi‗il mudhāri‗‖, 

bellum telrmasuk belntuk larangan yang tidak elksplisit tapi telrsirat selcara 

kontelkstual
5
. 

Dalam pelnellitian awal yang dilakukan olelh pelnulis, seltidaknya 

                                                           
4
 Wahbah az-Zuhaylī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, Jilid 1, h. 398-399: 

5
 Wahid, Abdul. ―Analisis Semantik Terhadap Ṣīghat Nahy dalam Al-Qur‟an.‖ Al-Daulah, 

Vol. 9 No. 1, 2020, h. 45. 
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ditelmukan lelbih dari 30 ayat dalam Surah al-Baqarah yang melngandung 

ṣighat nahyi yang elksplisit dan layak dianalisis dari aspelk selmantik. 

Melngingat pelntingnya pelmahaman yang telpat telrhadap belntuk nahyi 

dalam Al-Qur‘an, khususnya dalam Surah al-Baqarah yang sarat delngan 

hukum dan tuntunan hidup, maka dipelrlukan kajian melndalam yang tidak 

hanya belrsifat linguistik teltapi juga selmantik.  

Pelndelkatan selmantik Al-Qur‘an melmungkinkan pelnellusuran makna 

selcara lelbih holistik dan kontelkstual, selhingga dapat melnjellaskan maksud 

larangan selcara lelbih telpat dan proporsional selsuai delngan kontelks ayat. 

Belrdasarkan urgelnsi telrselbut, maka pelnellitian ini melngambil judul: “Sighat 

Nahyi dan Dilalahnya dalam Al-Qur’an Surah al-Baqarah (Analisis 

Semantik Dan Tafsir Fathul Qadhir Karya Imam Asy- Syaukani)”. 

B. Penegasan Istilah  

Untuk melmpe lrmudah dalam me lmahami pelnellitian te lntang ―Sighat 

Nahyi Dan Dilalahnya Dalam Al-Qur‘an Surah al-Baqarah (Tinjauan 

Selmantik Al-Qur‘an)‖. Maka pe lnulis pelrli melmbelri pe lnelgasan dan pe lnjellasan 

di antaranya yaitu:  

1. Sighat 

jamak dari sigah be lrarti macam atau be lntuk. 
6
 

2. Nahyu/nahyi 

Tuntutan untuk me lninggalkan suatu pe lrbuatan.
7
  

3. Dilalah 

Melmahami se lsuatu atas selsuatu.
8
 

4. Semantik 

Istilah se lmantik dalam bahasa Arab dikelnal selbagai ilmu al 

dalalah, ilmu al-dilalah, atau ilmu al-ma‘na.
9
 

                                                           
6
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (t.p., 1984), h 803 

7
 Syekh Muhammad Khudari Biq, Usul-al Fiqh, Cet. VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 199 

8
 Nasri, Dilalah Dalam Perspektif Hukum Islam : Analisis Deskriptif Klasifikasi Dilalah 

Sebagai Penunjukan Atas Hukum Dalam Islam, Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol 2, No 2, 2020, 

h. 71 
9
 Ahmad Mukhtar Umar, Ilm al-Dalalah, (Mesir: Alam al-Kutub, 1998), Jilid V, hlm. 11 
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C. Identifikasi Masalah  

Be lrdasarkan Latar be llakang yang tellah diuraikan maka pe lnulis 

melngide lntifikasikan pokok pe lrmasalahan yang pelrlu di bahas se lcara je llas, 

yaitu: 

1. Al-Qur‘an melnggunakan belrbagai belntuk kelbahasaan, telrmasuk sighat 

nahyi yang melmiliki ragam makna telrgantung kontelks. 

2. Surah al-Baqarah selbagai surah telrpanjang melngandung seljumlah ayat 

delngan sighat nahyi yang pelnting untuk dikaji selcara selmantik. 

3. Pelmahaman telrhadap sighat nahyi selring kali tidak cukup hanya delngan 

telrjelmahan litelral, mellainkan melmelrlukan pelndelkatan selmantik untuk 

melngeltahui makna dan tujuan larangan telrselbut. 

4. Masih minim pelnellitian yang selcara spelsifik melngkaji sighat nahyi dalam 

Surah al-Baqarah delngan pelndelkatan selmantik Al-Qur‘an. 

5. Belntuk-Belntuk Sighat Nahyi Dalam Qs al- Baqarah.  

6. Pemaknaan ṣighāt nahyī dalam Surah al-Baqarah menurut analisis 

semantik dan penafsiran Imam Asy-Syaukani dalam Kitab Tafsir Fathul 

Qadīr 

D. Batasan Masalah  

Pelnellitian ini dibatasi pada kajian sighat nahyi yang te lrdapat dalam 

Surah al-Baqarah. Fokus utama diarahkan pada analisis belntuk-be lntuk nahyi 

(larangan) yang muncul dalam ayat-ayat te lrse lbut be lselrta dilalah (pe ltunjuk 

maknanya) de lngan me lnggunakan pe lndelkatan se lmantik Al-Qur‘an dan 

menggunakan Kitab tafsir Fathul Qadir sebagai petunjuk makna dalam 

penafsiran.   

Pelnellitian ini tidak melncakup pe lmbahasan nahyi dalam surah-surah 

lain,  selrta tidak melmbahas aspe lk fiqhiyah atau hukum-hukum delrivatif yang 

belrsumbe lr dari ayat-ayat nahyi dalam Surah al-Baqarah. 

E. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan uraian di atas Latar Be llakang masalah di atas, maka 

pelnulis Melne lruskan pe lrmasalahan se lbagai be lrikut: 



6 

 

1. Apa saja be lntuk sighat nahyi yang telrdapat dalam Surah al-Baqarah? 

2. Bagaimana pemaknaan ṣighāt nahyī dalam Surah al-Baqarah menurut 

analisis semantik dan penafsiran Imam Asy-Syaukani dalam Kitab Tafsir 

Fathul Qadīr? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Melngidelntifikasi belntuk-belntuk sighat nahyi dalam Surah al-

Baqarah. 

b. Untuk Mengetahui Pemaknaan Sighat Nahyi  dalam Qur‘an Surah al – 

Baqarah menurut analisis semantic dan penafsiran Imam As-Syaukani 

dalam Tafsir Fathul Qadir.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Melmbe lrikan kontribusi bagi pe lnge lmbangan ilmu tafsir Al-Qur‘an, 

khususnya dalam kajian se lmantik. De lngan melngkaji sighat nahyi 

selcara me lndalam, pe lne llitian ini dapat me lmpelrkaya khazanah ke lilmuan 

dalam me lmahami ragam makna larangan dalam Al-Qur‘an dari sisi 

kelbahasaan dan makna kontelkstual. 

b. Melnjadi rujukan bagi mahasiswa, akade lmisi, dan pelne lliti yang te lrtarik 

pada studi linguistik Al-Qur‘an atau tafsir se lmantik. Sellain itu, hasil 

pelne llitian ini dapat melmbantu para dai, guru, dan pelme lrhati Al-Qur‘an 

dalam me lmahami selrta melnjellaskan ayat-ayat larangan de lngan le lbih 

telpat dan re llelvan selsuai delngan konte lks pelnggunaannya. 

G. Sistematika Penulisan  

BAB I PE LNDAHULUAN  

Yang melnjadi kelrangka dasar dari ke lse lluruhan pelnellitian. Isinya 

melncakup latar be llakang pe lnellitian, pelnelgasan istilah, idelntifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pelne llitian, meltodel pelne llitian, selrta siste lmatika pelnulisan. 

BAB II KERANGKA TEORETIS  

Yang be lrtujuan untuk melnjellaskan landasan teloritis selrta informasi 
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telrkait variabe ll-variabe ll yang te lrcantum dalam judul pelne llitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Telrdiri dari Jelnis Pelne llitian, Sumbelr Data Pe lnellitian selpe lrti sumbelr 

primelr dan selkunde lr, Telknik Pelngumpulan Data yang mellibatkan 

belrbagai tahapan untuk melngumpulkan informasi te lrkait masalah 

pelne llitian, selrta Te lknik Analisis Data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalamnya dibahas makna-makna larangan (nahyi) se lcara se lmantik, 

kontelks pe lmakaiannya, selrta dilalahnya (arah makna) dalam ayat-ayat 

yang dikaji de lngan me lnggunakan  kitab tafsir.   

BAB V PENUTUP  

Telrdiri dari Ke lsimpulan dari pe lnellitian, dan di akhiri delngan Saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS  

A. Landasan Teori  

1. Balaghah 

Melnurut Ahmad al-Hasyimi dalam kitab Jawahir al-Balaghah Fi 

al-Ma‘ani Wa Al-Bayan Wa Al-Badi‘ 

البلاغة في مفهومها اللغوى انتهاء الشيئ إلى غايتو المطلوبة. و أما البلاغة اصطلاحا : 
تكوف وصفا للكلاـ والمتكلم والكلاـ البليغ ىو الوضع المعتٍ الفصيح العبارة الملائم 
للموضع الذي يطلق فيو ولأشخاص الذين يخاطبوف. وبلاغة المتكلم ىي : ملكة في 

ا على تلليف كلاـ بليغ مطابق لمقتضى احااؿ مع فصاحتو في أي اللنفس يقتدر صاحبها به
 معتٌ قصد

Artinya: “Pe lngelrtian Balaghah melnurut bahasa adalah sampainya 

selorang ke lpada tujuan yang he lndak dicapainya. Balaghah me lnurut istilah 

adalah Kalam Dan Mutakallim Balaghah kalam artinya makanya je llas, 

ungkapannya fasih, se lsuai te lmpat dan ke ladaan orang diajak bicara. 

Mutakallim Balig yaitu bakat yang dimiliki se lselorang dan ia mampu 

me lnyusun kalam balig se lsuai delngan tuntutan ke ladaan, fasih 

me lnggunakan makna apa saja yang te lrlintas dalam pikirannya dan yang 

telrge lrak dalam dadanya”.
10

 

 De lfinisi Ahmad Musthafa Maragi dalam kitab Ulumul Balaghah 

Al-Baya wa Al-Mani al Badi‘ 

 وتقع البلاغة وصفا للكلاـ، والمتكلم، ولم يسمع وصف الكلمة بها
Artinya: “Balaghah adalah te lrleltak pada karaktelrisitik kalam dan 

mutakalim”
11

 

Dari be lrbagai macam buku atau kitab balaghah yang pe lne lliti baca 

cabang- cabang ilmu balaghah te lrdiri dari tiga di antarannya:  

a. Ilmu Bayan 

تعريف علم البياف معناه في اللغة الكشف والإيضاح.اصطلاحا : علم يعرؼ اراد 
                                                           

10
 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah Fi al-Ma‟ani Wa al-Bayan Wa al-Badi‟ (Kairo: 

Daru At-Taufiqiyyah li At-turas 201), h. 44 
11

 Ahmad Musthafa Maragi, Ulumul Balaghah Al-Bayan wal Ma‟ani al Badi‟, Cet ke-3  

(Baeraut- Lebanon: Darul Kutub Ilmiyah 1993), h.35. 
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 المعتٌ الواحد في تركيب متفاوتة وضوح الدلالة عليو
Artinya: “pe lnelge lrtian ilmu bayan me lnurut bahasa te lrbuka dan jellas, 

me lnurut istilah ilmu untuk me lngeltahui me lnyusun suatu pe lngelrtian 

delngan re ldaksi yang be lrbelda-belda dalam me lnjellaskan tujuan yang 

akan disampaikan”.
12

 

Ilmu bayan bahasannya melncakup, diantaranya: Tasybih, 

Majaz, dan Kinayah 

b. Ilmu Ma’ani 

ـ العربي التي يكوف بها مطا بقا علم المعاني : اصوؿ و قواعد يعرؼ بها احواؿ الكلا
 لمقتضي احااؿ بحيث يكوف وفق الغرض الذي سيق لو

Artinya: “Ilmu Ma‟ani pada prinsipnya dike lnal delngan ilmu untuk 

me lngeltahui kasus suatu kalam (tulisan dan lisan) bahasa Arab 

selhingga selsuai de lngan kondisi yang dimaksud olelh konte lks”.
13

 

Ilmu Ma‘ani bahasannya me lncakup, di antaranya: Kalam, 

Qhasar, Washal, Fashal, Ijaz, dan Musawah.
14

 

c. Imu Badi’ 

البديع لغة المختًع الموجد على غتَ مثاؿ سابق. واصطلاحا: ىو علم يعرؼ بو 
نقا بعد مطا بقتو الوجوه، والمزايا التي تزيد الكلاـ حسنا وطلاوة، وتكسوه بهاء ورو 

 لمقتض احااؿ
Artinya: “Badi‟ me lnurut bahasa adalah inovasi, se ldangkan me lnurut 

istilah adalah ilmu untuk me lnge ltahui belrbagai belntuk dan ke llelbihan 

yang dapat me lnambah ke lcantikan suatu kalam se lte llah disandingkan 

delngan tuntunan yang se lsuai”.
15

 

Ilmu Badi‘ bahasannya melncakup, di antaranya: 

kelindahan-ke lindahan lafzhi dan kelindahan-kelindahan Maknawi.
16

 

                                                           
12

 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah Fi al-Ma‟ani Wa al-Bayan Wa al-Badi‟, Cek 

ke-, (Kairo: Daru At-Taufiqiyyah li At-turas 201), h. 258 
13

 Ibid, h. 57 
14

 Ahamd Syatibi, Balaghah ll (Ilmu Ma‟ani) Pengantar Memahami Makna Al-Qur‟an, Cek 

ke- 1, (Jakarta: Tarjamah Center 2013), h. 3. 
15

 Ahmad Musthafa Maragi, Ulumul Balaghah Al-Bayan wal Ma‟ani al Badi‟, Cet ke-3, 

(Baeraut- Lebanon: Darul Kutub Ilmiyah 1993), h. 319 
16

 Ahmad Musthafa Maragi, Ulumul Balaghah Al-Bayan wal Ma‟ani al Badi‟, Cet ke-3, 

(Baeraut- Lebanon: Darul Kutub Ilmiyah 1993), h. 319 
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2. Ilmu Ma’ani  

Melrupakan be lntuk jamak dari kata ma‟na, yang se lcara bahasa 

belrarti ―maksud‖. Dalam istilah ilmu bayan, ilmu ini melrujuk pada 

pelnggunaan lafaz atau ucapan yang me lncelrminkan apa yang ada dalam 

hati. Selcara umum, ilmu ma‘ani adalah cabang ilmu yang me lmbahas cara 

melnyampaikan ucapan dalam bahasa Arab de lngan me lmpelrtimbangkan 

kontelks dan situasi yang se ldang te lrjadi. Tujuannya adalah untuk 

melngungkapkan maksud telrse lmbunyi dari pelmbicara (mutakallim) 

mellalui susunan kata yang mampu me lmuat se lluruh makna yang ingin 

disampaikan se lcara te lpat selsuai de lngan kondisi pe lmbicaraan.
17

 

Kalam te lrbagi me lnjadi 2 yaitu:  

a. Kalam khobar  

Kalam khobar adalah pe lrkataan atau ungkapan yang dapat di 

nilai belnar atau bohong. Kare lna isinya me lnunjukan be lrita. Yang 

dimaksud de lngan ke lbelnaran suatu be lrita adalah jika apa yang 

dikatakan se lsuai delngan apa yang te lrjadi dan dikatakan be lrita te lrselbut 

bohong jika apa yang dikatakan tidak sama de lngan ke lnyataan yang 

telrjadi. Ole lh kare lna itu, kalimat selpe lrti ini diselbut kalimat informatif. 

b. Kalam Insya‟ 

Kalam Insya adalah kalam yang tidak be lrhubungan de lngan 

belnar atau bohong, kalam insya te lrbagi me lnjadi dua yaitu : 

1) Insya tholaby, adalah kalimat yang me lnuntut telrjadinya se lsuatu. 

Selpelrti tamanni (pe lngandaian), istifham (kalimat tanya), nahi 

(kalimat larangan), amr (kalimat pelrintah), dan nida (kalimat 

pangilan). 

2) Insya ghoir tholaby, adalah kalimat yang tidak me lnuntut telrjadinya 

selsuatu. Diantaranya ungkapan pujian (madh), ungkapan ce llaan 

(dzam), ungkapan sumpah (qosam), ungkapan ke lkaguman (ta 

'ajub), akad selpelrti pada jual belli (aqad) dan ungkapan 

pelngharapan (raja). Dan macam-macam insya ghoir tholabi tidak 

                                                           
17

 Rumadani Sagala (2016), ―Balaghah‖ (Lampung 2016) h. 91 
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telrmasuk pe lmbahasan ilmu ma'ani. 

 

   Pelnelliti hanya fokus te lrhadap Nahy (larangan).  

3. Nahy (Larangan)  

Al-Nahyu, Selcara bahasa artinya larangan, lawan dari kata pe lrintah 

 ىو طلب الكفّ عن الفعل على وجو الإستعلاء والإلزاـ
Artinya: “Tuntutan untuk melnahan diri/tidak me llakukan selbuah 

pelrbuatan dari yang lelbih tinggi keldudukannya ke lpada bawahannya dan 

wajib untuk melnahan diri dari mellakukannya”.
18

  

Nahy dapat diungkapkan delngan satu cara yaitu melnggunakan fi'il 

mudhori' dan didahului delngan la nahy yang me lnjazmkan.  

Contoh: 

 ولا تقربوا الزنا
Artinya: “Janganlah kamu me lndelkati zina, se lbab ia adalah pe lrbuatan 

yang nista”  

Melnurut Sye lkh Muhammad Khudary Bik bahwa al Nahyu adalah 

tuntutan untuk melninggalkan suatu pelrbuatan.
19

 Hal ini melnunjukkan 

bahwa hal-hal yang dilarang itu be lrbahaya dan ce lnde lrung be lrdampak 

nelgatif. Ole lhnya itu, maka Allah tidak se lgan-selgan me lngutuk, melnce lla 

dan bahkan de lngan ancaman bagi yang me llanggar larangannya, de lmikian 

pula se lbaliknya bagi yang patuh pada Allah delngan me lninggalkan 

larangan te lrse lbut melndapat pujian. 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam konse lp al-Nahyu 

telrdapat unsur, yaitu yang me llarang (Allah se lbagai pe lnelntu), yang dilarang 

(mukallaf se lbagai subye lk), dan pe lrkataan atau pelrbuatan yang dilarang 

(se lbagai obye lk). De lmikianlah salah satu ke lteltapan Allah yang harus 

ditaati, melrupakan hukum syara‘ yang be lrke lnaan de lngan pe lrbuatan 

                                                           
18

 Abdullah al-Hamid, dkk, Silsilah Ta‟lim Al-Lughah Al-Arabiyah Mustawa Al-Rabi‟ 

AlBalaghatu Wa Al-Naqdu, (Riyad: Jami‟atul Imam Muhammad Bin Su‟ud al-Islamiyah, cet. 1, 

1994), h. 50 
19

 Syekh Muhammad Khudari Biq, Usul-al Fiqh, Cet. VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 

199. 
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mukallaf. Dari se ltiap makna telrse lbut, dapat disimpulkan bahwa al Nahyu 

yang me lrupakan be lntuk masdar dari kata naha‘, adalah suatu be lntuk 

telgahan atau larangan.  

Kata naha‟ dapat dite lmukan dalam Al-Qur‘an delngan be lrbagai 

delrivasinya. Istilah te lrselbut cukup banyak dalam Al-Qur‘an, yakni 

telrdapat 56 kali, dalam 27 surah.
20

 Di antara 56 kata te lrse lbut, telrdapat 6 

macam makna, dan yang paling dominan adalah kata naha‘ yang be lrmakna 

mellarang atau me lnce lgah, yakni 33 kali, se llanjutnya 17 kali yang be lrarti 

belrhe lnti. Maksudnya diharapkan untuk tidak mellakukan lagi suatu 

pelrbuatan yang dilarang.  

Kata yang be lrmakna akhir selgala se lsuatu, artinya batas akhir 

selgala se lsuatu, telrmasuk hari kelbangkitan. Dua kata yang melmpunyai 

makna orang be lrakal, maksudnya orang yang me lncapai tingkat pe lmikiran 

yang matang, se lhingga dapat melmbe ldakan antara yang hak dan yang batil. 

Ke lmudian satu kata yang be lrarti melnahan, artinya ke lmampuan me llawan 

hawa nafsu. Dan satu kata yang be lrarti sidrat al-muntaha.
21

 

De lngan me lmpelrhatikan se ltiap makna te lrse lbut, maka larangan 

adalah makna yang paling dominan dan sangat populelr, yang be lrarti 

larangan te lrhadap se lsuatu yang tidak pantas dan tidak patut untuk 

dilakukan atau diucapkan dan me lngandung tuntutan untuk 

melninggalkannya. 

Melnurut istilah ulama ushul fiqh, Abu Zahra misalnya me lnyatakan 

bahwa al-Nahyu adalah tuntutan untuk melninggalkan suatu pe lrbuatan.
22

 

Dalam ilmu balaghah al-Nahyu adalah tuntutan untuk melninggalkan suatu 

pelrbuatan ole lh orang yang me lmpunyai ke ldudukan yang le lbih tinggi.
23

 Hal 

ini seljalan de lngan pe lndapat al-Tilmizaniy de lngan pe lrnyataannya bahwa 

al-Nahyu adalah suatu be lntuk pelrnyataan yang me lnunjukkan pada 

                                                           
20

 Muhammad Fu‘ad Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufakhras li al-Fadz al-Qur‟an al-Karim, 

(Indonesia: Maktabah Baslan, t.th.), h. 891-892. 
21

 Sidrat al-Muntaha, yaitu tempat paling tinggi di atas langit yang ketujuh, yang telah 

dikunjungi nabi ketika mi‘raj. Lihat Departemen AgamaRI, op. cit., h. 872. 
22

 Muhammad Ab- Zahrah, Ushul Fiqh, (Beirut: D±r al-Fikr, t.th.), h. 181. 
23

 Ahmad al-¦asyimiy, Jawahir al-Balaghah, (BeiruT: Dar al Fikr, 1978), h. 82-83 
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tuntutan untuk me lninggalkan se lsuatu dari atasan kelpada bawahan, de lngan 

kata lain dari yang le lbih tinggi ke lpada yang re lndah.
24

 

Hafizuddin al-Nazafi juga melnye lbutkan bahwa yang dimaksud al-

Nahyu adalah ucapan selse lorang yang le lbih tinggi ke ldudukannya yang 

ditujukan ke lpada orang lain.
25

 Hal ini dipe lrte lgas pula ole lh Muhammad 

Adib salih dalam Tafsir al Nususl Fi al-Fiqh al-Islamiy, bahwa al-Nahyu 

adalah ucapan yang me lnunjukkan ke lpada tuntutan untuk melninggalakn 

suatu pe lrbuatan dari yang le lbih tinggi ke ldudukannya.
26

 De lmikian ulama 

usul fiqhi melnge lmukakan pe lnge lrtian al-Nahyu se lbagai suatu tuntutan 

selcara pasti untuk me lninggalkan suatu pe lrbuatan.  

Lain halnya de lngan Ibnu al-Subki,
27

 dan se lbagian ulama Mazhab 

Maliki, belrpe lndapat bahwa tuntutan untuk be lrbuat itu tidak melsti datang 

dari atas, atau yang le lbih tinggi posisinya dari yang dilarang. Namun 

delmikian, jumhur ulama usul fiqh selpakat bahwa apabila tuntutan telrse lbut 

datangnya dari se lsuatu yang posisinya le lbih relndah dari yang dituntut, 

maka hal itu melrupakan doa. Misalnya se lorang hamba be lrdo‘a ke lpada 

Allah swt. ―Ya Allah jangan turukan azab pada kami‖.  

Melnurut Jumhur ulama selkalipun kalimat ―Jangan turunkan azab 

pada kami”, me lngandung pe lnge lrtian tuntutan untuk tidak me llakukan 

selsuatu, namun hal telrse lbut tidak belrmakna al-Nahyu, kare lna datangnya 

dari bawah (manusia) kelpada Allah swt. Akan teltapi me lnurut Ibnu al-

Subki dan selbagian Mazhab Maliki, bahwa kalimat selpe lrti ini pun 

telrmasuk al-Nahyu. 

De lngan me lmpelrhatikan selmua pelnge lrtian yang tellah dikelmukakan 

telrdahulu, pada dasarnya melngandung maksud yang sama. Artinya, pada 

umumnya para ulama dan pakar usul fiqh me lmpunyai pandangan yang 

sama dalam me lmbelrikan pe lnge lrtian te lntang al-Nahyu. Pelrbe ldaannya 

                                                           
24

 Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Maliki al-Tilmizaniy, al-Miftah al-Usul ila Bina al-

Furu‟ „ala al-Usul, (Beirut: Dar al-Kutb al Ilmiyah, t.th.), h. 36; 
25

 Hafizuddin al-Na¡afi, Kasyaf al-Asrar, Juz. I Cet. I (Beirut Libanon: t.pn, 1986), h. 44. 
26

 Muhammad Adib salih, Tafsir al-Nusus Fi al-Fiqh al Islamiy, Juz. II Cet. III (Beirut: 

Maktab al-Islamiy, 1984), h. 377 
27

 Ibnu al-Subki adalah seorang ahli usul Fiqh yang bermazhab Syafi‘i. 
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hanyalah te lrlihat dari selgi re ldaksionalnya saja, bukan subtansi dari al-

Nahyu.  

Telrkelcuali Ibnu al-Subki, dan selbagian ulama Mazhab Maliki yang 

melnambahkan bahwa pe lnge lrtian al-Nahyu yang melrupakan tututan untuk 

melninggalkan se lsuatu itu tidak melsti datangnya dari yang le lbih tinggi 

keldudukannya, akan te ltapi juga yang datangnya dari bawah. Dalam hal ini 

pelnulis justelru me lnilai dan se lidel de lngan jumhur ulama usul fiqh bahwa 

tuntutan yang datangnya dari yang re lndah posisinya tidak te lrmasuk dalam 

kate lgori al-Nahyu, akan teltapi le lbih telpat diselbut delngan pe lrmohonan atau 

doa. 

4. Sebab-Sebab Pelarangan 

Dalam masalah hukum Islam yang le lbih tinggi ke ldudukannya 

adalah Allah swt. dan yang le lbih re lndah adalah orang mukmin mukalaf. 

Jadi nahi itu adalah larangan Allah yang harus ditinggalkan ole lh mukmin 

mukallaf, dan larangan-larangan Allah te lrse lbut telrdapat dalam Al-Qur‘an 

dan Hadis.  

Dalam syariat, Allah hanya me lmelrintahkan apa yang diridainya, 

dan melmbelri ke lbelbasan bagi manusia untuk melnaati pe lrintahnya atau 

mellanggarnya. Be lgitupun Allah me llarang apa yang dibe lncinya, kare lna 

selcara tasyri‟ ia me lnghe lndaki pe lrbuatan itu ditinggalkan ole lh manusia dan 

telntunya juga Allah me lnginginkan hal itu tidak te lrjadi.
28

 

Hal-hal yang dilarang olelh syara‘ adakalanya be lrupa pe lrbuatan dan 

adakalanya be lrupa pe lrkataan. Dan syara‘ me llarang se lse lorang me llakukan 

suatu pelrbuatan kare lna tiga se lbab. Pe lrtama, karelna wujud pe lrbuatan itu 

selndiri adalah tidak baik (ke lji) me lnurut syara‟ (qabihun fi zatih). Ke ldua, 

kare lna sifat pe lrbuatan itu se lndiri adalah tidak baik me lnurut syara‟ 

(qabihun fi wasfih). Keltiga, kare lna suatu pe lrkara yang be lrada di luar 

pelrbuatan itu se lndiri teltapi masih ada pe lrtaliannya (li amri kharijin anhu 

                                                           
28

 Abi Ishaq al-Syatibiy, al-Muwafaqat Fi Uus¡ al-Syari‟ah, Juz. III Cet. II; t.t: (Dar al-Fikr, 

1975), h. 119-120. 
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muttasilin bih).
29

 

Untuk melmpe lrolelh gambaran yang je llas me lngapa hal-hal te lrselbut 

di atas melrupakan pe lnye lbab syara‟ mellarang se lselorang me llakukan suatu 

pelrbuatan. Be lrikut akan dijellaskan agar te lrsingkap tabir rahasia se lbab 

pellarangan. 

a. Wujud perbuatan itu sendiri tidak baik (keji) menurut syara’ (qab 

īhun fi dzatih)  

Dalam hal ini telrmasuk pelrkataan (pelrikatan) yang dilarang 

karelna adanya kelkurangan pada rukun pe lrikatan itu (likhalalin fi 

arkanih). Me lnurut Muchtar Yahya dan Fathurrahman bahwa apabila 

hal ini dikelrjakan ole lh selorang mukallaf, maka dianggap batal, dan 

tidak melmpunyai e lfe lk yang te lrpuji dan tidak pula be lrmanfaat me lnurut 

pandangan syara‟.
30

 

Misalnya dilarang be lrbuat zina dan melrampas hak milik orang 

lain. Kelke ljian pelrbuatan zina dan melrampas milik orang lain itu 

selndirilah yang me lnjadi se lbab telrlarangnya pe lrbuatan te lrse lbut. Olelh 

kare lna itu, me llakukan zina tidak me lmpunyai pelngaruh atas sahnya 

anak zina te lrselbut, bahkan orang yang me llakukan akan me lnanggung 

siksanya, dan orang yang me lrampas harta milik orang lain, tidak 

melmiliki barang yang dirampasnya, bahkan ia wajib 

melnge lmbalikannya atau mrnggantikannya apabila barang yang 

dirampas te lrselbut rusak atau hilang.  

De lmikian juga pe lrikatan jual belli yang dilakukan orang gila, 

atau me lngadakan pe lrikatan jual be lli bangkai, spe lrma he lwan dan anak 

helwan yang masih di dalam kandungan induknya, tidak me lmbawa 

akibat sahnya me lmiliki barang yang dipe lrjualbellikan te lrselbut, 

selbagaimana halnya tidak melmbawa akibat sahnya anak turun te lmurun 

dan timbulnya hak pusaka me lmpusakai kare lna akad pe lrkawinan antar 

kelluarga yang masih ada hubungan muhrim. 

                                                           
29

 Ali Hasballah, Usu¡ al-Tasyri‟ al-Islamiy (Cet. IV; Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1971), h. 220. 
30

 Muchtar Yahya dan Fathurrahman, op. cit., h. 216. 
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b. Sifat perbuatan itu sendiri tidak baik menurut syara’ (qabīhun fi 

wasfih) 

Muchtar Yahya me lngutip pelndapat ulama Hanafiyah yang 

melne ltapkan bahwa pe lrbuatan atau pe lrkataan yang dilarang kare lna 

adanya sifat yang te lrdapat pada pe lrbuatan atau pe lrkataan itu adalah 

fasid dan bukan batil.
31

 

Misalnya be lrsujud kelpada matahari atau ke lpada be lnda-be lnda 

yang dianggap kelramat. Pelrbuatan telrse lbut dilarang kare lna di dalam 

sujud kelpada matahari atau be lnda-belnda ke lramat itu telrdapat sifat 

untuk melngagungkan se llain Allah. Dan bukan tindakan sujudnya yang 

melleltakkan muka di atas tanah. Contoh lain, misalnya be lrpuasa pada 

hari raya.  

Sifat yang te lrdapat pada puasa ialah me lnahan makan dan 

minum, ini belrarti jika selse lorang be lrpuasa ia harus melnahan makan 

dan minum, padahal melstinya pada hari itu ia harus makan dan 

minum, kare lna hari raya itu adalah se lbagai hari pelsta bagi ke lluarga 

belrsama-sama delngan para tamu. Me lnahan makan dan minum pada 

hari raya adalah pe lrbuatan yang te lrce lla melnurut syariat.  

Olelh kare lna itu te lrlarang. Adapun ulama Hanafiyah 

melne ltapkan bahwa suatu pe lrbuatan atau pe lrkataan yang dilarang 

kare lna sifatnya, adalah fasid dan bukan batil, maka belrpe lngaruh 

kelpada hukumnya, dan teltap be lrdosa se llama masih ada se lbab 

telrlarangnya.  

Untuk itu, harus dicari jalan untuk melnghilangkan larangannya. 

Yaitu jika yang dilarang itu pelrihal pe lrikatan-pe lrikatan, maka 

helndaklah di fasahkannya atau diadakan pe lrse ltujuan untuk melngganti 

sifat yang me lnye lbabkan telrlarang itu de lngan sifat yang sah me lnurut 

syariat.  

Akan teltapi apabila larangan itu melnge lnai pelrbuatan taqarrub 

                                                           
31
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kelpada Allah, maka istilah fasid dan batil adalah sama pe lnge lrtiannya,
32

 

olelh kare lna itu, orang yang be lrpuasa pada hari raya tidak dapat 

dianggap se lbagai puasa qada (pe lngganti puasa wajib yang 

ditinggalkan), bila dimaksudkan untuk melnggantinya. 

c. Suatu perkara yang berada di luar perbuatan itu sendiri, tetapi 

masih ada pertaliannya (li amrin kharijin anhu muttashilin bih 

Melnurut Ulama Hanabilah, Zaidiyah dan ahli ¨ahir, bahwa jika 

yang dilarang kare lna adanya suatu pe lrkara yang be lrada di luar itu 

dalam masalah ibadah adalah batil. Se lbab ibadah itu harus ada niat 

belrtaqarrub dan niat taqarrub itu tidak bole lh dicampuri de lngan maksiat 

seldikitpun.  

Atas dasar inilah me lrelka me lnganggap se lorang tidak sah 

selmbahyang de lngan me lmakai pakaian hasil rampasan dan tidak sah 

melnghilangkan najis delngan air yang dicuri dari orang lain. Selmelntara 

itu Muchtar Yahya be lrpe lndapat bahwa me lrampas dan me lncuri adalah 

tindakan di luar se lmbahyang atau di luar me lnghilangkan najis, yang 

belrdiri se lndiri.  

Melskipun de lmikian, melnurutnya pe lrbuatan itu masih dapat 

dihubungkan de lngan se lmbahyang atau me lmbelrsihkan najis, kare lna 

hasilnya dimanfaatkan. Yang dilarang dalam contoh telrse lbut adalah 

melrampas atau me lncuri. Olelh kare lna itu, se lmbahyang te ltap sah atau 

barang yang dicurinya te ltap dapat suci, te ltapi ia be lrdosa.  

Akibat hukum telrselbut diselbabkan kare lna apa yang 

disyariatkan dan apa yang dilarang adalah be lrbe lda dan masing masing 

melmpunyai akibat hukum selndiri. Delngan de lmikian melnjalankan 

selmbahyang de lngan me lmakai pakaian rampasan adalah sah dan dapat 

melmbelbaskan tanggungan, hanya saja te ltap be lrdosa atas pe lrbuatan 

melrampasnya.  

Pelngharaman yang dise lbabkan ole lh be lbe lrapa se lbab te lrse lbut di 

atas, baik pe lngharaman itu diselbabkan ole lh mudarat yang te lrkandung 
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di dalam e lselnsinya, maupun yang dise lbabkan olelh adanya sifat dari 

luar yang me lnghinggapinya, namun tujuan larangan itu adalah satu, 

yaitu me lnghindari mudarat atau mafsadat yang ke lji yang te lrdapat 

didalam selsuatu te lrselbut. 

5. Jenis Shigat Al-Nahyu (larangan) 

Ṣigat asli al-Nahyu
33

 adalah al-muḍari‟ al-maqrūn bi lā al-nāhiyah 

(fi‟il muḍari‘) yang diselrtai de lngan lā al-nāhiyah (lā yang be lrmaksud 

larangan)),  

contoh surat Al-Syu‘ara ayat 213: 

بِتُِْ   فَلَا تَدعُْ مَعَ الله إلها آخَرَ فػَتَكُوْفَ مِنَ الْمُعَذّْ
Artinya: ―Maka janganlah kamu me lnyelru (me lnyelmbah) ilah yang lain di 

samping Allah, yang me lnyelbabkan kamu te lrmasuk orangorang yang 

diazab." 

Adapun makna asli dari ṣighat al-Nahyu adalah 

sصيغة النهي عند الإطلاؽ تقتضي تحريم المنهي عنو وفساده 
Artinya: “Pada dasarnya ṣigat al-Nahyu belrtujuan untuk melngharamkan 

selsuatu yang dilarang itu”. 

  Be lbe lrapa ṣigat al-Nahyu yang lain namun tidak telrgolong ṣigat 

yang aslinya, yaitu: 

a. Lafaẓ al-tahrim انتحشٚى  belrarti pe lngharaman 

Melnurut Muhammad Adib salih, salah satu belntuk gaya bahasa 

al-Nahyu yang digunakan Al-Quran dalam melnyampaikan pe lsan-

pelsannya yang me lngandung larangan adalah jumlat khabariyah, yaitu 

kalimat belrita yang digunakan untuk melnunjukkan larangan de lngan 

cara pe lngharaman se lsuatu. 

Contoh surat Al-A‘raf ayat 33: 

هَا وَمَا بَطَنَ  اَ حَرََّـ رَبيَّْ الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنػْ  قلْ إِنََّّ
Artinya: "Katakanlah: ‟Rabb-ku hanya me lngharamkan pe lrbuatan yang 

ke lji, baik yang tampak maupun yang te lrselmbunyi” 
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 Abdul Kariim Zaidan, al-Wajiz fi Ushul al-Fiqh, (Baghdad.: Muassasah Qurtubah, 1976 ), 

h. 301. 
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Kata yang di garis bawahi adalah be lntuk larangan akan te ltapi 

tidak me lme lnuhi syarat shigat aslinya yakni me lnggunakan lā al-

nāhiyah (lā yang be lrmaksud larangan).  

b. Lafaẓ karahah انكشاْت be lrarti dibelnci/tidak disukai. 

Contoh hadis Rasulullah : 

 وكََثػْرةََ السُّؤاؿ )البخاري(إفَّ اللهَ كَرهَِ لَكُمْ ثَلاثاً : قِيلَ وَقاَؿَ ، وَإِضَاعَةَ الْمَاؿِ 
Artinya: “Se lsungguhnya Allah Azza wa Jalla melmbe lnci tiga pelrkara: 

me lnyelbarkan de lsas-delsus, me lnghambur-hamburkan harta, banyak 

pelrtanyaan.” 

Pada lafadz yang di garis bawahi kalimat karaha belrbe lntuk 

larangan akan te ltapi bukan be lntuk aslinya.  

c. Lafaẓ al-Nahyu ُٙٓان be lrarti larangan. 

Contoh surat Al-Nahl ayat 90: 

 وَيػَنػْهٰى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبػَغْيِ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْفَ 
Artinya: “dan Allah me llarang dari pelrbuatan kelji, kelmungkaran dan 

pelrmusuhan”  

Lafadz yang di garis bawahi je llas belrmakna larangan akan 

teltapi bukan be lntuk asli larangan itu se lndiri.  

d. Lafaẓ lā yahillu لا ٚحم belrarti tidak dihalalkan  

Melnurut Muhammad Adib salih, salah satu belntuk gaya bahasa 

al-Nahyu yang digunakan Al-Quran dalam melnyampaikan pe lsan-

pelsannya yang me lngandung larangan adalah jumlat khabariyah, yaitu 

kalimat belrita yang digunakan untuk melnunjukkan larangan de lngan 

cara me lnyatakan tidak halalnya se lsuatu. 

Contoh surat Al-Nisa‘ ayat 19: 

 ا أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا يحَِلُّ لَكُمْ أَفْ تَرثِوُا النّْسَاءَ كَرْىاً يَ 
Artinya: “Hai orang-orang yang be lriman, tidak halal bagi kamu 

me lmpusakai wanita delngan jalan paksa” 

Kata yang di garis bawahi ia tidak dianggap se lbagai be lntuk asli 

nahyi dalam pe lnge lrtian yang le lbih keltat, kare lna tidak melnggunakan 
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belntuk impelratif yang langsung. Selbaliknya, ia lelbih melrupakan 

pelrnyataan te lntang status hukum suatu tindakan. 

6. Bentuk-Bentuk penyimpangan Makna Sighat al-Nahyu. 

Al-Nahyu, te lrdapat be lbelrapa makna lain yang ke lluar dari maksud 

dasarnya dise lbabkan olelh adanya qarinah (bukti yang melnye lrtai) yang 

melngge lselr dari makna aslinya, kare lna hukum dasar nahyu ialah 

haram/pe lngharaman.   

a. Hukumnya Makruh  

Hukum makruh ini lelbih relndah posisinya dari pada hukum 

haram.  

Contoh surat Al-Baqarah ayat 267: 

 ٓ  اَخْرَجْنَا لَكُمْ مّْنَ الْاَرْضِ  ٓ  ا انَْفِقُوْا مِنْ طيَّْبٰتِ مَا كَسَبْتُمْ وَمَِّآ  ايَػُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنػُوْ ٓ  يٰ 
ا افََّ ٓ  وَاعْلَمُوْ  ٓ  افَْ تػُغْمِضُوْا فِيْوِ  ٓ  يْوِ اِلاَّ وَلَا تػَيَمَّمُوا الْْبَِيْثَ مِنْوُ تػُنْفِقُوْفَ وَلَسْتُمْ باِٰخِذِ 

يْدٌ  وَ غَتٍِّّ حَِْ  اللّٰ
Artinya:  “Dan janganlah kamu me lmilih yang buruk-buruk, lalu kamu 

nafkahkan darinya, padahal kamu selndiri tidak mau melngambilnya, 

telrhadapnya”. 

b. Melmbe lri arahan ke lpada selsuatu yang me lngandung manfaat. 

Contoh surat Al-Maidah ayat 101: 

لَُوْا عَنْ اَشْيَاءَۤ اِفْ تػُبْدَ لَكُمْ تَسُؤكُْمْ ٓ  يٰ  هَا حِتَُْ ٓ  ايَػُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنػُوْا لَا تَسْػ  لَُوْا عَنػْ وَاِفْ تَسْػ 
وُ عَنػْ ٓ  يػُنػَزَّؿُ الْقُرْاٰفُ تػُبْدَ لَكُمْ  وُ غَفُوْرٌ حَلِيْمٌ ٓ  هَا عَفَا اللّٰ   وَاللّٰ

Artinya: “janganlah kamu me lnanyakan (ke lpada Nabimu), hal-hal 

yang jika ditelrangkan ke lpadamu, niscaya me lnyusahkan kamu.” 

Larangan yang di sampaikan di atas bukan langsung 

melnye lbutkan pe lngharaman, akan te ltapi apabila dilakukan maka akan 

telrjadi hal yang buruk, jadi le lbih baik di tinggalkan.  

c.  Do‘a  

Contoh surat Al-Baqarah ayat 286: 

وُ نػَفْسًا اِلاَّ وُسْعَهَا  هَا مَا اكْتَسَبَتْ  ٓ  لَا يكَُلّْفُ اللّٰ رَبػَّنَا لَا  ٓ  لَهاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَيػْ
نَااِفْ نَّسِ  ٓ  تػُؤَاخِذْناَ نَا ٓ  اوَْ اَخْطلَْناَ  ٓ  يػْ عَلَى  ٓ  اِصْراً كَمَا حَْلَْتَو ٓ  رَبػَّنَا وَلَا تَحْمِلْ عَلَيػْ



21 

 

لْنَا مَا لَا طاَقَةَ لَنَا بوِ ٓ  الَّذِيْنَ مِنْ قػَبْلِنَا   ٓ  لنََا وَاغْفِرْ  ٓ  عَنَّا وَاعْفُ  ٓ  ٓ  رَبػَّنَا وَلَا تُحَمّْ
  قَوِْـ الْكٰفِريِْنَ الْ  لَىعَ  فاَنْصُرْناَ مَوْلٰىنَا انَْتَ  ٓ   وَارْحَْْنَا

Artinya: “Ya Rabb-kami, janganlah ELngkau hukum kami, jika kami 

lupa atau kami be lrsalah. Ya Rabb-kami, janganlah ELngkau be lbankan 

ke lpada kami be lban yang belrat” 

Pada be lntuk larangan di atas me lnjellaskan be lntuk pe lrmohonan 

kelpada Allah Swt (yang le lbih atas), kare lna aslinya larangan sifatnya 

dari atas ke l bawah. 

d. Memperingatkan  

Contoh surat Ali-Imran ayat 102: 

وَ حَقَّ تػُقٰىتِوٓ  يٰ    فَ مُّسْلِمُوْ  وَانَػْتُمْ  اِلاَّ  تََوُْتُنَّ  وَلَا  ٓ  ايَػُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتػَّقُوا اللّٰ
Artinya:”dan janganlah selkali-kali kamu mati, mellainkan dalam 

ke ladaan belragama Islam." 

Larangan pada ayat di atas adalah be lntuk larangan pe lrmohonan 

untuk jangan mati se lbe llum kamu muslim.  

e. Menjelaskan rendahnya dan kerdilnya sesuatu 

Contoh surat Thaha ayat 131 : 

نػَيْكَ اِلٰى مَا مَتػَّعْنَا بوِ هُمْ  ازَْوَاجًا ٓ  ٓ  وَلَا تََدَُّفَّ عَيػْ نػْيَا احْايَٰوةِ  زَىْرةََ  مّْنػْ  لنِػَفْتِنػَهُمْ  ٓ  ە الدُّ
رٌ  رَبّْكَ  وَرزِْؽُ ٓ   فِيْوِ   وَّابَػْقٰى خَيػْ

Artinya: ―Dan janganlah kamu tujukan ke ldua matamu (kare lna 

kagum/iri), ke lpada apa (nikmat) yang te llah Kami belrikan kelpada 

golongan-golongan dari me lrelka (kaum musyrikin), se lbagai bunga 

ke lhidupan di dunia, untuk Kami cobai (uji) me lre lka delngannya”.
34

 

Ayat te lrse lbut tidak hanya be lrfungsi se lbagai larangan, te ltapi 

juga se lbagai pe lngingat akan pe lntingnya me lnjaga fokus pada nilai-nilai 

yang le lbih tinggi dan abadi, se lrta me lnjauhkan diri dari pe lrasaan iri 

yang dapat me lrusak hati dan iman. Ini me lnunjukkan bagaimana sighat 

al-nahyi be lrpe lran dalam melmbelrikan arahan dan pelrlindungan dalam 

kelhidupan se lhari-hari. 

 

                                                           
34

 Misbahuddin, ushul fiqh II, (Makassar : Alauddin Press, 2015), h.62-63. 
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f. Untuk menjelaskan akibat 

Contoh surat Ibrahim 42: 

وَ غَافِلًا عَمَّا يػَعْمَلُ الظّٰلِمُوْفَ ە رُىُمْ ليِػَوٍْـ تَشْخَصُ فِيْوِ  ٓ  وَلَا تَحْسَبَََّ اللّٰ اَ يػُؤَخّْ اِنََّّ
 ٓ  الْابَْصَارُ 

Artinya: ―Dan janganlah se lkali-kali kamu (Muhammad) me lngira, 

bahwa Allah lalai dari apa yang dipe lrbuat olelh orang-orang yang 

zalim. Selsungguhnya Allah melmbe lri tangguh kelpada melre lka sampai 

hari yang pada waktu itu mata (me lre lka) te lrbe llalak.‖ 

De lngan de lmikian, sighat al-nahyi dalam ayat ini be lrfungsi 

selbagai alat untuk me lmbelrikan pe lringatan dan nasihat, melngingatkan 

umat akan pelntingnya keladilan dan konse lkuelnsi dari tindakan, selrta 

melndorong me lrelka untuk sellalu be lrbuat baik dan melnjauhi ke lzaliman. 

g. Untuk menunjukkan keputus-asaan. 

Contoh surat Al-Tahrim ayat 7: 

اَ تُُْزَوْفَ مَا كُنْتُمْ تػَعْمَلُوْفَ  ٓ  ايَػُّهَا الَّذِيْنَ كَفَرُوْا لَا تػَعْتَذِرُوا الْيػَوْ َـٓ  يٰ   ࣖاِنََّّ
Artinya: “Hai orang-orang kafir, janganlah kamu me lngelmukakan uzur 

pada hari ini. Se lsungguhnya kamu hanya dibe lri balasan me lnurut apa 

yang kamu ke lrjakan.” 

sighat al-nahyi dalam ayat ini be lrfungsi se lbagai alat untuk 

melnunjukkan ke lputus-asaan orang-orang kafir pada hari kiamat, di 

mana me lrelka tidak dapat me lnge lmukakan alasan atas pe lrbuatan 

melre lka. Ini me lngingatkan umat untuk se llalu belrtanggung jawab atas 

tindakan me lre lka dan tidak me lnunda-nunda untuk be lrtaubat se lbe llum 

telrlambat. 

7. Kaidah Tafsir Berkaitan Dengan Al-Nahyu. 

 النهي يقتضي التحريم والفور والدواـ إلا لقرينة
Artinya: Nahyu me lnunjukkan ke lpada pelngharaman, me lnuntut 

pelnye lge lraan, sampai ada dalil yang me lnasakhkannya ke lcuali ada qarinah 

yang me lnunjukkan pe lngalihan darinya. 

 النهي عن الملزوـ من النهي عنو ابتداءالنهي عن اللازـ أبلغ في الدلالة على 
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Artinya: Larangan atas suatu hal yang se lbe lnarnya jaiz (mubah) pada 

dasarnya untuk me lnce lgah pada hal-hal yang se lbelnarnya dilarang. 

 وَلَا تػَقْرَبوُا الزّْنََٰ إِنَّوُ كَافَ فاَحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلًا 
Artinya: “Dan janganlah kalian melnde lkati zina, sesungguhnya zina itu 

adalah perbuatan yang keji, dan sesuatu jalan yang buruk”. 

Contoh pada ayat te lntang zina diatas, melndelkati zina saja tidak 

bolelh apalagi sampai mellakukannya. Be lgitu juga hukumnya me lndelkati 

fakhisyah dan me lndelkati harta anak yatim, dalam artian melmakan harta 

anak yatim. 

 إذا نهى الشارع عن شيئ نهى عن بعضو، وإذا أمر بشيئ كاف أمر بجاميعو
Artinya: Jika syariat mellarangan atas suatu pe lrkara, be lrarti me llarang 

juga atas selbagiannya, seldangkan pe lrintah atas suatu pe lrkara adalah 

pelrintah juga pada ke lselluruhan hal yang be lrkaitan delngan pe lrkara 

telrselbut. 

8. Semantik 

Selmantik selcara e ltimolog be lrasal dari bahasa Yunani se lma (tanda 

atau lambang)
35

, se lmantelme l (makna)
36

, se lmaino (me lnandai atau 

mellambangkan)
37

, dan se lmantike l (to signify atau me lmaknai).
38

 Melnurut 

Fe lrdinand de l Saussure l yang di maksud de lngan tanda atau lambang adalah 

yanda linguistik, te lrdiri dari kompone ln yang me lngartikan, be lrwujud 

belntuk-belntuk bunyi bahasa dan kompone ln yang diartikan atau makna dari 

komponeln yang pe lrtama. 
39

De lngan de lmikian ruang lingkup kajian 

selmantik sangat lah luas, dimana se lgala se lsuatu yang be lrmakna te lrmasuk 

dalam kajian se lmantik.  

                                                           
35

 Muhammad Jazeri, semantik Teori Memahami Makna Bahasa, (Tulungagung: STAIN 

Tulungagung Press, 2013), hlm 1.  
36

 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta: 2010), hlm. 5 
37

 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1; Pengantar ke Arah Ilmu Makna, (Bandung:Erasco, 

1993), hlm.1 
38

 Aminuddin, Semantik; Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung: Sinar Baru Al 

Gesindo, Cet. IV, 2011), hlm. 15 
39

 Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 297 
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Selmantik selcara te lrminologi me lnurut para linguis adalah studi 

telntang makna. Ia me lnellah lambang-lambang atau tanda yang me lnyatakan 

makna. 
40

Tugasnya adalah me lncari bagaiamana asal mula dari suatu 

makna, pe lrkelmbangannya, hubungan makna yang satu de lngan yang lain, 

melngapa te lrjadi pe lrubahan makna dalam bahasa. Dan apa pe lngaruhnya 

telrhadap manusia dan masyarakat. Se lbagai istilah telknis, selmantik adalah 

kajian analitik te lrhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa de lngan suatu 

pandangan yang akhirnya sampai pada pe lnge lrtian konse lptual dari 

masyarakat pe lngguna bahasa te lrse lbut. 
41

 

Istilah se lmantik dalam bahasa Arab di ke lnal selbagai ilmu al-

dalalah, ilmu al-dilalah, atau ilmu ma‟na
42

. Istilah al-dalalah melrupakan 

belntuk de lrivasi dari asal kata dalla dan me lmiliki belntuk mashdar al-dalil.  

Ilmu dalalah adalah ilmu yang mmpe llajari makna-makna kata, 

frasa dan struktur kalimat dalam konte lks yang be lrbe lda-be lda
43

. Dalalah di 

selbut selbagai indikasi makna yang te lrkandung dalam se lbuah lafaz yang 

dapat dipahami me llalui kelbiasaan pe lnggunanya dalam se lbuah bahasa 

telrkait de lngan zaman (kontelks waktu) dan kondisi (konye lks situasi) Al-

Qur‘an di turunkan. Para ulama me lmbagi dalalah delngan be lrbagai 

macam, yaitu dalalh lafziyah (makna yang di pahami dari kata) dan ghairu 

lafziyah (makna yang di pahami bukan me llalui kata). Ke lmudian masing-

masing di bagi lagi ke lpada „aqliyah (akal pikiran), thabi‟iyyah (adat 

kelbiasaan), dan wadh‟iyyah (pe lngguna kata). 
44

 

9. Biografi Imam As-Syaukani  

a. Riwayat Hidup Imam As-Syaukani  

Imam As- Syaukani adalah seorang yang alim, ia juga seorang 

                                                           
40

 Lihat James R. Hurford, dkk, Semantics a Coursebook, (New York: Cambridge 

University Press, 2007), hlm 1. Paul H. Portner mengatakan ―Semantics is the study of meaning.‖ 
41

 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Quran, 

pent. Agus Fehri Husein, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 2 
42

 Ahmad Mukhtar Umar, Ilm al-Dalalah, (Mesir: Alam al-Kutub, 1998), Jilid V, hlm. 11. 
43

 Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam Al-Lughah Al-„Arabiyah Al-Mu‟ashirah, (Kairo:„Alam al- 
Kutub, 2008), Jilid II, hlm. 76 

44
 Fikri Mahmud, Qawa‟id Tafsir (Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur`an), (Pekanbaru: 

Azka Pustaka, 2021), hlm. 12 
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mujtahid yang memiliki kemampuan untuk bidang itu Muhammad bin 

Ali bin Muhammad bin Al- Hasan, ujung dari nasabnya adalah Al – 

Kaisyinah Ibnu Zabbad. Ia di kenal dengan sebutan As- Syaukani 

karena di nisbatkan kepada Syaukan nama suatu desa yang berada di 

As-Suhamiyah, sebagai mana di jelaskan dalam Al- Badr Ath- Thali‘ ia 

adalah salah satu kabilah haulan.  

Imam besar ini di lahirkan pada siang hari Senin tanggal 28 

bulan Zulqa‘dah atau bertepatan dengan tahun 1173 H, semasa 

hidupnya dia dalam asuhan kedua orang tuanya dimana bapaka adalah 

seorang ulama besar di Shana‘ dan juga menjabat sebagai Qadhinya, ia 

banyak belajar dari bapaknya, dan bapaknya pun telah mengeluarkan 

banyak harta untuk pendidikannya, ia dan adiknya, Yahya, terus dalam 

bimbingan hingga akhirnya keduanya di pisahkan dari orang tuanya 

yang meninggal pada tahun 1221 H.   
45

 

Beliau adalah seorang Imam berasal dari Yaman. Beliau 

dilahirkan di San‘a ibukota Yaman, pada hari senin disiang hari pada 

tanggal 27 Dzul Qo‘dah 1172 H, Ayahnya seorang Qhadi (hakim). 

Kemudian beliau wafat pada malam rabu tanggal 27 Dzumaul Akhir 

1250 H. Beliau adalah seorang Mufti yang melaut ilmunya juga 

seorang tokoh agama yang paling tersohor pada saat itu. Beliau 

menjadi seorang Mufti (pemberi fatwa) pada usia 20 tahun. Banyak 

permintaan fatwa yang datang dari luar kota San‘a padahal guru-

gurunya saat itu masih hidup.  

Karena kecerdasan beliau pernah mempelajari ilmu 

matematika, psikologi, etika, dan fisika. Beliau juga ahli dibidang 

Tafsir Qur‘an dan hadis yang menolak segala bentuk bid‘ah. Imam 

Asy-Syaukani tidak pernah berjalan jauh untuk belajar karena tidak 

mendapat izin dari orang tua. Dalam sehari beliau mengajar dan belajar 

lebih dari 10 kajian dengan berbagai disiplin ilmu. Pada awal 

belajarnya, beliau banyak menelaah kitab-kitab tarikh dan adab. 
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 As-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid I (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012) hlm 31 
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Kemudian beliau menempuh perjalanan mencari riwayat hadis dengan 

sama dam talaqqi 33 kepada para masayikh hadits hingga beliau 

mencapai derajat imamah dalam ilmu hadits. 

Imam Asy-Syaukani dibesarkan ditanah San‘a dan menimba 

ilmu bersama ayahandanya dalam hal kesucian dan menjaga diri. 

Beliau sewaktu menjadi seorang pelajar selalu belajar dengan 

sungguh-sungguh, selain berguru kepada ayahandanya juga kepada 

ulama-ulama lain, beliau juga sempat belajar al-Qur‘an bersama 

teman-temannya dan sempat menyelesaikannya bersama Imam Faqih 

Hasan bin Abdulloh kemudian beliau perdalam ilmu al-Qur‘an dengan 

ulama-ulama yang menguasai tafsir-tafsir al-Qur‘an pada masa itu di 

San‘a. 

b. Guru-guru beliau diantaranya: 

1) Ayahanda beliau yang kepadanya beliau belajar syarah al-Azhar 

dan syarah Mukhtashar al-Hariri. 

2) As Sayid al-Allamah Abdurrahman bin Qasim al-Madaini, beliau 

belajar kepadanya syarah al-Azhar. 

3) Al-Allamah Ahmad bin Amir al-Hadai, beliau belajar kepadanya 

syarah al-Azhar. 

4) Al-Allamah Ahmad bin Amir al-Hadai, beliau belajar kepadanya 

syarah al-Azhar. 

5) Al-Allamah Ahmad bin Muhammad al-Harazi, beliau berguru  

kepadanya selama 13 tahun, mengambil ilmu fiqih, mengulang-

ngulang syarah al-Azhar dan hasyiyahnya, serta belajar bayan Ibnu 

Muzhaffar dan syarah an-Nazhiri dan hasyiyahnya  

6) As Sayyid al-Allamah Ismail bin Hasan, beliau belajar kepadanya 

alMalhah dan syarahnya. 

7) Al-Allamah Abdulloh bin Ismail as-Sahmi, beliau belajar kepadnya 

Qowaidul I‘rob dan syarahnya serta syarah al-Khubaishi ‗alal 

Kafiyah dan syarahnya. 

8) Al-Allamah al-Qasim bin Yahya al-Khaulani, beliau belajar 
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kepadanya syarah as-Sayyid al-Mufti ‗alal Kafiyah, syarah 

asySyafiyah li Luthfillah al-Dhiyats, dan Syarah ar-Ridha ‗alal 

Kafiyah. 

9) As-Sayyid al-Allamah Abdulloh bin Husain, beliau belajar 

kepadanya syarah al-fami ‗alal Kafiyah. 

10) Al-Allamah Hasan bin Isma‘il al-Maghribi, beliau belajar 

kepadanya syarah al-Adhud‘alal Mukhtashar serta mendengarkan 

darinya Sunan Abu Dawud dan Ma‘limus Sunan. 

11) As-Sayyid al-Imam Abdul Qadir bin Ahmad, beliau belajar 

kepanya Jam‘ul Jawami lil Muhalili dan Bahruz Zakhkhar serta 

mendengarkan darinya Shahih Muslim, Sunan Tirmidzi, Sunan 

Nasa‘i, Sunan Ibnu Majah, Muwaththa Malik, dan Syifa Qadhi 

‗Iyadh.  

12) Hadi bin Husain al-Qarani, beliau belajar kepadanya syarah 

alJazariyyah. 

13) Abdurrahman bin Hasan al-Akwa, beliau belajar kepadanya Syifa 

al-Amir Husain. 

14) Ali bin Ibrahim bin Ahmad bin Amir, beliau mendengarkan darinya 

Shahih Bukhori dari awal dan hingga ahir.  

c. Pemikiran Imam As-Syaukani  

beliau menulis kitab hadaiqil al-Azhar al-Mutadaffiq ‗ala 

Hadaiqil Azhar. Dalam kitab tersebut beliau mengkritik beberapa 

permasalahan dalam kitab Hadaiqil Azhar yang merupakan rujukan 

ulama Mazhab Zaidiyyah dan meluruskan kesalahan-kesalahan yang 

terdapat dalam kitab tersebut. Maka bergeraklah para Muqallidin 

(orang yang selalu taklid, mengikuti pendapat orang lain tanpa 

berusaha mencari ilmunya). Membela kitab tersebut sampai terjadi 

perdebatan yang sangat panjang. Tidak henti-hentinya beliau 

mengingatkan umat dari taklid yang tercela dan mengajak umat agar 

iktibar kepada dalil. Beliau menulis risalah dalam hal tersebut yang 

berjudul al-Qulum Mufid fi Hukmi Taqlid.  
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Aqidah beliau adalah aqidah salaf yang menetapkan sifat-sifat 

allah yang datang dalam kitab dan Sunnah Shahihah tanpa mentakwil 

dan mentahrif. Beliau menulis risalah dalam aqidah yang berjudul al- 

Tuhaf at- tuhaf bin Madzhabis salaf. Beliau gigih mendakwahi umat 

kepada aqidah salafiyyah sebagaimana yang di ajarkan oleh Rasulullah 

SAW dan para sahabatnya. Demikian juga beliau selalu berusaha 

mensucikan aqidah kotoran-kotoran kesyirikan.  

B. Tinjauan Pustaka 

   Bagian ini me lrupakan tinjauan pustaka yang te lrmasuk dalam 

pelndahuluan, de lngan tujuan untuk me lnellaah selcara me lndalam dan luruh 

karya-karya ilmiah yang te llah dipublikasikan yang re llelvan de lngan topik 

pelne llitian ini.
46

 

Pel.nel.litian del.ngan judul ―Sighat Nahyi Dan Dilalahnya Dalam Al-

Qur‘an Surah Al-Baqarah (Tinjauan Se lmantik Al-Qur‘an)‖. be l.lum pel.rnah di 

lakukan se l.cara spe l.sifik. Namun, hal ini tidak be l.rarti bahwa topik yang te l.rkait 

del.ngan judul tel.rsel.but tidak pel.rnah di tel.liti sama se l.kali. Ada bel.bel.rapa 

pel.nel.litian yang me l.miliki kel.samaan, mel.skipun del.ngan fokus yang be l.rbel.da. 

Olel.h karel.na itu, bel.rikut ini di sajikan bel.bel.rapa pel.nel.litian tel.rdahulu yang tel.lah 

di invel.ntarisasi: 

Pelrtama, Abdul Majid, dalam skripsinya yang belrjudul ―Stilistika Al-

Qur‘an : Analisis Makna Ṣigat Al-Amr Dan Al-Nahyu Pada Surat Al-Hujurat‖ 

tahun 2024, Pe lne llitian ini lelbih me lnelkankan pada pe lndelkatan stilistika, yaitu 

kajian telrhadap gaya bahasa dan e lksprelsi linguistik dalam Al-Qur‘an, 

khususnya te lrkait de lngan ṣigat al-amr dan ṣigat al-nahy dalam Surat al-

Ḥujurāt.
47

 pe lnellitian ini lelbih belrsifat analisis telkstual-e lsteltis, delngan 

pelne lkanan pada fungsi re ltoris dan pelngaruh gaya bahasa te lrhadap pe lmahaman 

pelsan. Se lmelntara itu, pelne llitian yang se ldang dikaji melngambil pelndelkatan 

selmantik Al-Qur‘an, de lngan fokus khusus pada ṣighat nahyi dalam Surah al-
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 Nashruddin dan Erwati aziz Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Pustaka 
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47

 Abdul Majid, Stilistika Al-Qur‘an: Analisis Makna Ṣigat Al-Amr Dan Al-Nahyu Pada 

Surat Al-Hujurat, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2024) 
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Baqarah.  

Keldua, Ahmad Suryani, dalam skripsinya yang belrjudul ―Makna Al-

Ḍalālah Dalam Al-Qur‘an‖ tahun 2019, fokus pelne llitian ini lelbih melnitik 

belratkan pada e lksplorasi konselp al-ḍalalah se lcara telmatik dalam selluruh isi 

Al-Qur‘an. Tujuan utamanya adalah untuk melmahami be lrbagai belntuk 

pelnyimpangan makna atau kelse lsatan (ḍalalah) se lbagaimana digunakan dalam 

telks Al-Qur‘an, baik dalam konte lks akidah, pelrilaku, maupun sosial.
48

 

Selmelntara itu, pe lnellitian yang se ldang dikaji melmiliki ruang lingkup yang 

lelbih selmpit namun melndalam, kare lna hanya fokus pada sighat nahyi dalam 

satu surah, yaitu Q.S Al-Baqarah. 

Keltiga, He lni Julaika Putri, Alwizar, dalam Jurnalnya yang be lrjudul 

―Kae ldah Tafsir: Me lmahami Amar, Nahi, dan Sighat Taklif dalam Al-Qur‘an‖ 

fokus utama pada pe lnellitian ini yaitu pada ke lrangka kaidah tafsir klasik dalam 

melmahami te lks-telks taklifi (yaitu pe lrintah dan larangan) dalam Al-Qur‘an. 

Kajian ini me lncakup pe lmbahasan me lnye lluruh telrhadap tiga kompone ln utama, 

yaitu amar, nahyi, sighat takhlifi. Pe lndelkatannya ce lndelrung normatif dan 

ushuliyah (be lrlandaskan pada ushul fikih), de lngan tujuan untuk melrumuskan 

cara yang te lpat dalam melnafsirkan ayat-ayat hukum.
49

 Selmelntara itu, 

pelne llitian yang se ldang dikaji lelbih be lrsifat aplikatif dan spe lsifik, de lngan 

fokus yang sangat te lrbatas pada sighat nahi (larangan) saja, khususnya yang 

telrdapat dalam Surah Al-Baqarah. 

Kele lmpat, Abd Muqit, dalam Jurnalnya yang be lrjudul ―Me ltodel 

Melnafsirkan Kata Amar dan Nahi dalam Al-Qur‘an: Kaidah dan Kandungan 

Makna Amar dan Nahi‖ tahun 2023, fokus pe lnellitian ini belrtujuan untuk 

melnggali selcara konse lptual dan meltodologis bagaimana kata amar dan nahi 

dipahami dalam pe lnafsiran Al-Qur‘an.
50

 Pe lnellitian ini melnitik belratkan pada 
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kaidah-kaidah ushul fikih dan tafsir klasik dalam melngkaji makna-makna 

normatif dari pe lrintah dan larangan. Se lbaliknya, pelne llitian yang se ldang dikaji  

lelbih be lrsifat spe lsifik dan te lrfokus pada kajian linguistik-selmantik dalam satu 

surah te lrtelntu, yaitu Al-Baqarah.  

Kellima, Indri Anjani, Shalilah, dalam jurnalnya yang be lrjudul, 

―Analisis Nahyu dalam Al-Qur‘an Surah Al-Isra‘ Ayat 32 (Studi Te lntang 

Larangan-Larangan Allah)‖ tahun 2024. Pelne lltian ini melmiliki pelndelkatan 

yang digunakan be lrcorak tafsir te lmatik atau linguistik normatif, yang 

melne lkankan pada aspe lk eltika, hukum, dan pe lringatan dari Allah ke lpada umat 

manusia. Pelnellitian ini melngangkat larangan selbagai bagian dari sistelm 

hukum Islam dan upaya pe lnce lgahan te lrhadap kelrusakan moral dalam 

masyarakat.
51

 Selmelntara itu, pelnellitian yang seldang dikaji melngambil 

cakupan yang le lbih luas baik dari selgi obje lk maupun pelnde lkatan. Objelknya 

melncakup be lrbagai sighat nahyi (be lntuk-belntuk larangan) yang te lrdapat 

dalam Surah Al-Baqarah, bukan hanya satu ayat. Sellain itu, pelnde lkatannya 

belrsifat se lmantik, yang belrarti analisis difokuskan pada makna dan implikasi 

kelbahasaan dari sighat nahyi te lrse lbut, baik dari aspe lk litelral maupun 

kontelkstual. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pel.nel.litian ini mel.rupakan jel.nis pel.nel.litian pel.nel.litian pustaka, yaitu 

pel.nel.litian yang me l.ngandalkan data dari be l .rbagai sumbel.r tel.rtulis, sel.pel.rti buku, 

naskah, dokume l.n, foto, dan lainnya, yang re l.lel.van de l.ngan Al-Qur'an dan 

Tafsir. Fokus utama dalam pe l.nel.litian ini adalah untuk mel.nel.mukan bel .rbagai 

tel.ori, hukum, dalil, prinsip, pel .ndapat, gagasan, dan se l.bagainya yang dapat 

digunakan untuk mel.nganalisis dan mel.nye l.lel.saikan pel.rmasalahan yang se l.dang 

ditel.liti.
52

 

Pel.nel.litian ini bel.rfokus pada kajian lite l.ratur dan sumbel.r pustaka yang 

re l.lel.van del.ngan te l.ma pel.nel.litian, yaitu analisis telrhadap sighat nahyi dan 

dilalah yang te lrdapat dalam Q.S Al-Baqarah. Me l.todel. yang di gunakan dalam 

pel.nel.litian ini adalah pe l.ndel.katan kualitatif, yang mel.nel.kankan analisis te l.rhadap 

prose l.s pel.narikan ke l.simpulan be l.rdasarkan hubungan dinamis antara fe l.nomel.na 

yang diamati, de l.ngan me l.nggunakan logika ilmiah.
53

 

Pel.nel.litian kualitatif adalah suatu pe l.ndel.katan yang me l.nghasilkan data 

del.skriptif dalam bel.ntuk kata-kata tel.rtulis dari individu yang diamati, yang 

tidak disampaikan me l .nggunakan istilah-istilah khusus dalam pe l.nel.litian 

kualitatif.
54

 

B. Pendekatan Penelitian  

Pel.nel.litian ini mel.ngadopsi pel.ndel.katan kualitatif, yang me l.mungkinkan 

untuk mel.nghasilkan be l.rbagai te l.muan yang tidak bisa dicapai me l.lalui prosel.dur 

statistik atau mel.todel. kuantitatif lainnya.  

Tujuan dari pe l.ndel.katan kualitatif ini adalah untuk mel.mpel.rolel.h 

pel.mahaman yang le l.bih mel.ndalam mel.nge l.nai kondisi suatu kontel.ks del.ngan 

mel.mbel.rikan del.skripsi rinci tel.ntang konte l.ks yang se l.dang dite l.liti. Pel.ndel.katan 
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pel.nel.litian sel.ndiri mel.rujuk pada re l.ncana dan prosel.dur pel.nel.litian yang 

mel.ncakup asumsi-asumsi dasar hingga me l.todel.-mel.todel. tel.rpel.rinci dalam 

pel.ngumpulan, analisis, dan intel.rpre l.tasi data. 
55

 

Le l .bih del.tailnya, pada pe l.nel.litian ini pel.nulis akan me l.nggunakan 

pel.ndel.katan kualitatif yang be l.rsifat kontel.kstual del.ngan me l.ngumpulkan data 

dan informasi yang tel.rdapat dalam kitab-kitab tafsir tel.ntang pel .nlusuran sighat 

nahyi dan dilalah yang telrdapat dalam Q.S Al-Baqarah se l.lanjutnya data 

tel.rsel.but dianalisis agar dapat me l.nghasilkan pe l.njel.lasan te l.rkait konte lks-kontelks 

yang te lrdapat dalam surah telrse lbut.  

C. Sumber data 

Sumbel.r pel.nel.litian juga dikel.nal sel.bagai sumbe l.r data. Sumbel.r data 

mel.rujuk pada subje l.k yang me l.mbel.rikan data. Hal ini bisa diartikan se l.bagai 

individu atau obje l.k tel.mpat pe l.nel .liti mel.lakukan pel.ngamatan, me l.mbaca yang 

re l.lel.van del.ngan topik pel.nel.litian. Informasi yang didapatkan dari sumbel.r 

pel.nel.litian ini kel.mudian disel.but sel .bagai data. 

Dalam pe l.nel.litian ini sumbel.r data dibagi me l.njadi dua yakni sumbe l.r 

data prime l.r dan sumbel.r data se l.kundel.r. 

1. Data Primer 

Sumbel.r data prime l.r adalah buku-buku yang se l.cara langsung 

bel.rkaitan de l.ngan obje l.k matel.rial pel.nel.litian, yaitu Kitab Jawahir al-Balaghah 

Fi al-Ma‘ani Wa al-Bayan Wa al-Badi‘ dan Kitab tafsir Fathul Qadir. 

2. Data Skunder 

Sumbel.r data se l.kundel.r mel.rujuk pada buku-buku yang me l.skipun 

tidak sel.cara langsung tel.rkait del.ngan objel.k matel.ri, namun mel.miliki 

hubungan atau re l.lel.vansi del.ngan pe l.nel.litian.
56

 seperti kitab Ushul al Tasyr‟ 

al-Islamiy, kitab al-Mu‟jam al- Mufakhras li al- Fadz al- Qur‟an al – 

Karim, kitab Balaghah II (Ilmu Ma‟ani) Pengantar memahami makna al-

Qur‘an.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun telknik pelngumpulan data yang pe lnulis gunakan ialah 

dokumelntasi. dengan cara menelaah ayat-ayat pada Qs. al-Baqarah  untuk 

menemukan sighat nahyi serta mencatat, dan mengklasifikasi dokumen tertulis 

seperti kitab tafsir, Al-Qur‘an, literatur ilmu semantik, kamus bahasa Arab, 

dan kitab-kitab ushul fiqh. Dokumelntasi ialah okumelntasi melrupakan catatan 

pelristiwa yang sudah belrlalu. Dokumelntasi bisa belrbe lntuk tulisan, gambat, 

karya-karya monume lntal dari selselorang. Studi dokumelntasi melrupakan suatu 

telknik pelngumpulan data de lngan cara me lmpellajari dokume ln untuk 

melndapatkan data atau informasi yang be lrhubungan de lngan masalah yang 

ditelliti. Digunakan untuk melnggambarkan kondisi lapangan yang me lmbantu 

pelne lliti untuk melnambah ke ljellasan pe lne llitian. Dokume lntasi digunakan 

selbagai data yang me lndorong untuk me lnghasilkan data
57

. 

Mel.nurut Sugiyono, te l.knik pel.ngumpulan data mel.mel.gang pe l.ranan yang 

sangat krusial dalam sel.buah pel.nel.litian. Hal ini disel.babkan olel.h kel.nyataan 

bahwa tujuan utama dari sel.tiap pel.nel.litian adalah untuk mel.mpel.rolel.h data yang 

re l.lel.van dan akurat. Tanpa data yang te l.pat, sel.buah pe l.nel.litian tidak akan dapat 

mel.nghasilkan te l.muan yang valid dan be l.rguna. Olel.h kare l.na itu, pel.milihan 

tel.knik pel.ngumpulan data yang te l.pat mel.njadi langkah yang sangat stratel.gis, 

kare l.na akan me l.nel.ntukan kualitas dan ke l.bel.rhasilan dari pe l.nel.litian itu sel.ndiri. 

Prosel.s ini mel .mastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat mel.ndukung 

analisis dan ke l.simpulan yang diambil dalam pe l.nel.litian.
58

 

Pada umumnya, pe l.nel.liti mel.lakukan pe l.ngumpulan data untuk 

mel.ndapatkan informasi yang didasarkan pada fakta-fakta yang re l.lel.van. Te l.knik 

yang digunakan dalam prose l.s ini sangat be l.rgantung pada me l.todologi 

pel.nel.litian yang dipilih olel.h pel.nel.liti. Kare l.na kualitas suatu pel.nel.litian sangat 

dipel.ngaruhi ole l.h kel.cel.rmatan dalam me l.milih tel.knik pel.ngumpulan data, 

pel.nting bagi pe l.nel.liti untuk mel.miliki pel.mahaman yang me l.ndalam sel.rta 

kel.tel.rampilan dalam me l.nggunakan te l.knik tel.rsel.but. Pel.milihan tel.knik yang 
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tel.pat mel.njadi kunci utama dalam me l.mastikan kel.absahan data yang dipe l.rolel.h. 

E. Teknik Analisis Data 

Adapun Teknik Analisis data yang di gunakan ialah Analisis konten. 

Analisis konten ialah yaitu metode Analisis data yang dilakukan dengan 

menelaah, mencatat, dan mengkaji dokumen atau teks tertulis secara sistematis 

untuk mengidentifikasi isi makna yang relevan dengan objek kajian. Teknik 

ini digunakan untuk menggali struktur dan makna larangan (ṣighat al-nahyi) 

dalam Surah al-Baqarah melalui sumber-sumber primer seperti Al-Qur‘an dan 

kitab tafsir, serta sumber-sumber pendukung lainnya.
59

 

 Suharsimi Arikunto mel.njel.laskan bahwa istilah pel.ngolahan data dan 

analisis data masih se l.ring dipe l.rdel.batkan. Hal ini muncul kare l.na ada 

pel.rtanyaan me l.nge l.nai apakah ke l.dua istilah tel.rsel.but mel.miliki makna yang 

sama ataukah be l.rbel.da. Sel.bagian orang be l.rpel.ndapat bahwa ke l.duanya ide l.ntik, 

sel.mel.ntara sel.bagian lainnya me l.nganggapnya se l.bagai dua hal yang be l.rbel.da. 

Mel.nurut Suharsimi, prosel.s pel.ngolahan data se l.bel.narnya sama de l.ngan analisis 

data.
60

 

Adapun analisis data dari pelne llitian ini adalah 

1. Melngidelntifikasi lafaz-lafaz yang melngandung unsur nahyi dalam Surah 

Al-Baqarah. 

2. Melnellaah makna linguistik dan kontelkstual dilalah dari sighat nahyi 

telrselbut. 

3. Melnganalisis pelrubahan makna atau pelnguatan makna mellalui pelndelkatan 

selmantik, selpelrti aspelk sinonim, antonim, pelrluasan makna, atau 

pelnye lmpitan makna. 

4. Sel.lanjutnya data te l.rsel.but dianalisis agar dapat mel.nghasilkan pe l.njel.lasan 

tel.rkait kontelks-kontelks yang te lrdapat dalam surah Al-Baqarah te lrselbut.   
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

1. Be lrdasarkan hasil pe lnellitian dan analisis telrhadap sighat nahyi dalam 

Surah Al-Baqarah, dapat disimpulkan bahwa belntuk larangan dalam surah 

ini sangat be lragam dan tidak sellalu disampaikan dalam be lntuk asli (fi‘il 

mudhāri‗ yang didahului olelh lā an-nāhiyah). Sellain belntuk larangan 

elksplisit telrse lbut, juga ditelmukan belntuk-belntuk larangan lain se lpelrti lafaz 

tahrīm (pe lngharaman) dan lā yaḥillu (tidak halal), yang se lcara se lmantik 

melngandung makna larangan me lskipun tidak dalam struktur larangan 

formal. Dalam pe lnellitian ini, telridelntifikasi selbanyak 32 ayat dalam Surah 

Al-Baqarah yang me lngandung sighat nahyi, delngan rincian 29 ayat 

melnggunakan lā an-nāhiyah, dua ayat de lngan lafaz tahrīm, dan dua ayat 

lainnya de lngan lafaz lā yaḥillu. 

2. Selcara se lmantik, sighat nahyi dalam Al-Qur‘an tidak sellalu belrmakna 

haram dalam arti hukum syar‗i yang mutlak. Be lbe lrapa larangan dapat 

belrmakna makruh, irsyād (nasihat), bahkan doa atau be lntuk pe lngingat, 

telrgantung pada konte lks dan qarinah (indikator konte lkstual) yang 

melnye lrtainya. Ole lh karelna itu, pelndelkatan se lmantik melnjadi sangat 

pelnting dalam me lnafsirkan sighat nahyi kare lna mampu melnggali makna 

selcara le lbih melndalam, holistik, dan kontelkstual, tidak selkadar 

belrdasarkan te lrjelmahan litelral atau gramatikal se lmata. Kandungan 

larangan dalam Surah al-Baqarah se lndiri sangat luas, me lncakup aspe lk 

telologis se lpelrti larangan melnye lkutukan Allah, aspelk ibadah se lpelrti 

melnjaga ke lsucian saat i‗tikaf, hingga aspe lk sosial dan hukum selpe lrti 

larangan me lncuri, me lnipu, dan melmakan harta orang lain se lcara batil. Hal 

ini melnunjukkan bahwa larangan dalam Al-Qur‘an bukan selkadar be lntuk 

hukum, teltapi juga sarana pe lndidikan moral dan pelmbe lntukan kelsadaran 

eltis umat Islam. De lngan de lmikian, pelne llitian ini melnelgaskan pe lntingnya 

pelmahaman sighat nahyi se lcara se lmantik agar tidak te lrjadi 
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kelsalahpahaman dalam melmahami maksud larangan Allah, se lrta dapat 

melmbantu umat Islam untuk melnelrapkan ajaran Al-Qur‘an se lcara bijak, 

telpat, dan se lsuai de lngan maqashid al-syari‘ah (tujuan-tujuan syariat). 

B. Saran  

Pelnulis melnyarankan agar ayat-ayat larangan (sighat nahyi) dalam Al-

Qur‘an dipahami se lcara melndalam, tidak hanya dari se lgi gramatikal atau 

telrje lmahan lite lral. Pe lndelkatan se lmantik sangat pe lnting untuk me lnggali makna 

larangan se lcara konte lkstual dan te lpat. Hal ini be lrguna agar umat Islam tidak 

kelliru dalam me lmahami dan me lnelrapkan pe lsan syariat. Pe lne llitian lanjutan 

juga disarankan, khususnya yang me lmbandingkan sighat nahyi dalam surah-

surah lain atau me lngkaji makna larangan me llalui pelnde lkatan te lmatik dan 

maqāṣid syarī‗ah, guna melmpelrluas pe lmahaman dalam studi linguistik dan 

tafsir Al-Qur‘an.  
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